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ABSTRAK

Rahma Yaumil Utami, 2022 : “Konseling Kelompok dalam Pembinaan Sikap
Toleransi Santriwati oleh Pengurus Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember.”
Kata kunci : Konseling Kelompok, toleransi, intoleran.

Kegiatan konseling kelompok ini telah dilakukan oleh pengurus pondok
pesantren Nuris Antirogo Jember sebagai konselor dan santri sebagai konseli.
Proses konseling kelompok dilakukan pada tanggal 25 oktober 2021. Kegiatan ini
dilakukan berdasarkan munculnya sikap intoleran yang dianggap tidak benar
sehingga perlu diadakannya proses bimbingan konseling kelompok. Sikap
intoleran yang terjadi dipondok pesantren Nuris adalah sulit beradaptasi, tidak
menghargai dan tidak peduli terhadap lingkungan juga teman sesama santri.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dan jenis

penelitiannya menggunakan deskriptif. Penentuan subjek penelitian teknik
purposive. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif
yang bersifat interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu
kegiatan pengumpulan, kondensasi dan penyajian data serta penarikan kesimpulan
berlangsung dalam siklus yang bersifat interaktif. Dalam hal ini peneliti
menggunakan 2 jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Fokus yang dikaji dalam penelitian ini ada tiga yaitu, (1) Apa saja bentuk
sikap intoleran pada santriwati pondok pesantren NURIS Antirogo Jember? (2)
Bagaimana metode konseling kelompok dalam pembinaan sikap toleransi
santriwati pondok pesantren NURIS Antirogo Jember? (3) Apa kendala dalam
pelaksanaan konseling kelompok sikap toleransi santriwati pondok pesantren
NURIS Antirogo Jember?. Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan konseling kelompok dalam pembinaan sikap toleransi santriwati
oleh pengurus pondok pesantren Nuris Antirogo Jember.

Hasil dari penelitian ini ialah dari metode yang digunakan untuk upaya
pembinaan sikap toleransi santriwati ialah konseling kelompok dengan teknik
pertemuan dan teknik summary. Dari proses koseling ini, pengurus menjalankan
perannya sebagai pemelihara hubungan baik antara santriwati (konseli) dengan
pengurus selaku konselor, sebagai pemroses dari layanan kosneling kelompok
yang dilakukan sebulan sekali dengan materi terkait sikap toleransi, sebagai
penyalur atau pemberi contoh perilaku_sikap toleransi yang benar, dan sebagai
pengarah dari setiap tindakan dan keputusan santriwati. Manfaat yang diperoleh
dari pembinaan konseling kelompok ini ialah  bisa menciptakan dinamika
lingkungan yang positif melalui komunikasi proaktif dan interaksi tanpa
diskriminatif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Problem saat ini adalah munculnya banyak sikap intoleran, banyak
orang yang mempunyai pendidikan tinggi akan tetapi memiliki karakter
yang kurang baik, dan tidak mempunyai kepribadian. Sikap kurang peduli
sesama, tidak menghargai, sikap acuh tak acuh. Persoalan ini datanya
adalah dari kesekian orang yang ~melakukan kejahatan ternyata
berpendidikan tinggi. Kemudian persoalan ini juga terjadi pada santri
khususnya santriwati yang ada di pondok pesantren NURIS, santri disana
banyak yang mempunyai sikap intoleran sehingga menjadikan banyak hal
yang menjadi persoalan di pesantren.

Berdasarkan hasil dari riset jurnal yang berjudul “Analisis Sikap
Toleransi Santri Madrasah Aliyah pada Pondok Pesantren Khulafaur
Rasyidin Kabupaten Kubu Raya” pada aspek menahan diri, bersikap
sabar, kebebasan berpendapat, berhati lapang, gotong royong, dan tolong
menolong, bahwa sikap toleransi pada santri dapat berjalan dengan baik
meskipun mereka memiliki perbedaan latar belakang etnis. Kemudian
mereka juga mampu berinteraksi secara harmonis pada kehidupan sehari-
hari dipesantren.

Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember juga memiliki santri dari

berbagai latar belakang daerah dan ragam budaya, bahasa, serta status

! Erim Eka dkk, Analisis Sikap Toleransi Santri Madrasah Aliyah pada Pondok Pesantren
Khulafaur Rasyidin Kabupaten Kubu Raya, vol. 6, no. 5 (kalimantan barat, 2017) hal 14



sosial, secara tidak langsung juga mempengaruhi kehidupan santri di
dalam pesantren. Karakteristik keberagaman santri akan mempengaruhi
sikap toleransi yang terjadi pada kehidupan santri di pesantren.
Keberagaman latar belakang bahasa yang berbeda (madura dan jawa),
status sosial yang berbeda (kaya dan miskin), asal usul keturunan yang
berbeda, tutur bahasa dan cara berpenampilan yang berbeda akan ada pada
diri masing-masing santri, terutama santriwati. Keberagaman tersebut
harus bisa menjadi landasan agar tercipta pribadi santri yang bisa saling
menghargai, menyayangi dan saling peduli.

Bimbingan konseling kelompok ini telah dilakukan oleh pengurus
pondok pesantren Nuris Antirogo Jember sebagai konselor dan santri
sebagai konseli. Proses konseling kelompok dilakukan pada tanggal 25
Oktober 2021. Kegiatan ini dilakukan berdasarkan munculnya sikap
intoleran yang dianggap. tidak benar sehingga perlu diadakannya proses
bimbingan konseling kelompok.

Berdasarkan hasil observasi di pondok pesatren NURIS pada
tanggal 15 Desember 2021, menerangkan bahwa masalah yang terjadi di
kalangan santri yaitu tidak menghargai, kurang peduli sesama teman dan
juga sulit beradaptasi. Permasalahan yang ditemukan dilapangan adalah
kesenjangan social, senioritas yang-sehingga mengakibatkan terjadinya

kesenjangan interaksi antara santri baru dengan santri lama.?

Z Observasi di Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember, 15 desember 2021



Pondok pesantren Nuris Antirogo Jember memiliki program
bimbingan konseling kelompok yang dilakukan oleh pengurus pondok
pesantren, dan program ini membahas tentang sikap-sikap intoleran pada
santri, dengan harapan santri bisa menciptakan dinamika sosial yang
interaktif.

Peneliti tertarik dengan prilaku seperti ini terutama yang berkaitan
dengan bagaimana caranya menanggulangi dan memberi solusi agar
supaya sikap-sikap intoleran itu bisa terminimalisir. Salah satu upaya yaitu
dengan konseling kelompok.

Konseling kelompok merupakan proses pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara oleh seorang konselor terhadap individu
untuk mengatasi suatu masalah. Kelompok merupakan kumpulan individu-
individu yang mempunyai hubungan tertentu yang membuat mereka saling
ketergantungan satu sama lain dalam ukuran-ukuran yang bermakna.’

Konseling kelompok merupakan pelaksanaan proses konseling
yang dilakukan antara seorang konselor dan beberapa klien yang berfokus
pada pemikiran dan tingkah laku yang disadari. Konseling kelompok
bertujuan untuk memberikan dorongan dan pemahaman pada klien untuk
memecahkan masalahnya.*

Konseling kelompok merupakan suatu proses pemberian bantuan
kepada individu - dalam situasi kelompok untuk menyelesaikan

permasalahan yang di alami oleh masing-masing anggota kelompok.

® Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2001), 4
* Namora Lumongga Lubus, Memahami Dasar-dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011), 198



Tujuan diadakannya konseling kelompok yaitu untuk meningkatkan suatu
kepercayaan diri terhadap konseling. Selanjutnya dalam proses konseling
kelompok ini ada juga tahap-tahap yang dilakukan vyaitu tahap pra
konseling, tahap pembentukan kelompok, tahap transisi, tahap inti, tahap
pengakhiran, tahap evaluasi dan tindak lanjut.

Konsep konseling kelompok adalah membantu individu belajar
mengembangkan fitrah dan atau kembali kepada fitrah, dengan cara
memberdayakan iman, akal dan kemauan yang dikaruniakan Allah SWT
kepadanya untuk mempelajari tuntunan Allah dan Rasul-Nya, agar fitrah
yang ada pada individu itu berkembang dengan benar dan kokoh sesuai
tuntutan Allah swt. Oleh karena itu, untuk mengembangkan fitrah manusia
tersebut diperlukan pedoman dalam pelaksanaannya, yaitu Al — Qur’an.
Dalam hal ini, QS Ali Imran ayat 159 menjadi salah satu rujukan dimana
teori atau konsep konseling kelompok dapat terlahir.

GUERSIGIY - TS N AT M S S BRLE S
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Artinya “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. karena -itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah
ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertawakkal kepadaNya.’

® Gramedia, Al-Qur’an QS Al-Imran/3:159



Proses konseling ada beberapa pihak yang terlibat yaitu konselor
yang berperan sebagai pemimpin kelompok, ko-konselor orang yang
membantu konselor untuk menjalankan perannya sebagai pemimpin
kelompok, dan konseli yaitu anggota kelompok yang terlibat dalam proses
pelaksanaan konseling.

Pembentukan sikap tidak terjadi dengan sendirinya atau dengan
sembarangan akan tetapi pembentukannya senantiasa berlangsung dalam
interaksi manusia dan berkaitan dengan objek tertentu. Menurut Gerungan,
interaksi sosial di dalam kelompok maupun di luar kelompok dapat
mengubah sikap atau membentuk sikap yang baru.® Sarlito Wirawan
berpendapat bahwa sikap adalah kesiapan pada seseorang untuk bertindak
secara tertentu terhadap hal-hal tertentu.”

Bimo Walgito menerangkan pembentukan sikap yang ada dalam
diri seseorang akan dipengaruhi-oleh faktor internal, berupa fisiologis dan
psikologis, serta faktor eksternal yang bisa berupa situasi yang dihadapi
individu, norma-norma yang ada dalam masyarakat, dan hambatan-
hambatan atau pendorong-pendorong yang ada dalam masyarakat.® Jadi
pembentukan sikap merupakan proses yang apabila perkembangan proses
ini berlangsung dengan baik maka maka akan mengakibatkan suatu
kepribadian yang harmenis.

Islam mengajarkan bahwa adanya perbedaan diantara manusia,

baik dari sisi etnis maupun perbedaan keyakinan dalam beragama

® Gerungan, W.A. 2006. Psikologi Sosial. Bandung: Eresco.
’ Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1996), 94
® Bimo, walgito, (2001). Psikologi sosial. Yogyakarta. Andi Offset, 56



merupakan fitrah dan sunnatullah atau sudah menjadi ketetapan tuhan.
Tujuan utamanya adalah saling kenal dan saling berinteraksi.® Berdasarkan
hal ini pula maka toleransi menjadi suatu ajaran yang penting. Konsepsi
tasamuh atau toleransi dalam kehidupan pada dasarnya merupakan salah

satu landasan sikap dan perilaku di dalam surat Al Hasyr ayat 9.
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Artinya: “Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah
dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin),
mereka mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan
mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap
apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka
mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun
mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari
kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

(QS Al Hasyr : 9)*

Toleransi juga ditujukan kepada sesama muslim walaupun berasal
dari daerah yang berbeda, status sosial berbeda (kaya dan miskin), juga
kondisi sosial lainnya. Mereka saling  membantu tanpa mengharap
imbalan. Pesantren sebagai lembaga pendidikan tetap istigomah dan
konsisten dalam melakukan perannya sebagai pusat pendalaman ilmu-ilmu
agam (taffaquh fi ad-din). Sikap toleransi juga berlaku di dalam
lingkungan pesantren salah satunya adalah dapat menghargai, menyayangi,

saling peduli terhadap sesama santri terutama kepada yang baru masuk di

° Adeng Mukhtar Ghazali, Toleransi Beragama Dan Kerukunan Dalam Perspektif Islam, Jurnal
Agama dan Lintas Budaya. Vol 1 No. 1 (September 2016)
1% Gramedia, Al-Qur’an QS Al-Hasyr /59:9



pondok pesantren. Kehidupan di pesantren jauh dari orang tua dan harus
mandiri.

Oleh sebab itu, bertolak dari latar belakang di atas penulis
melakukan penelitian mendalam yang dituangkan dalam bentuk karya
ilmiah skripsi dengan judul “Konseling Kelompok dalam Pembinaan Sikap
Toleransi Santriwati oleh Pengurus Pondok Pesantren NURIS Antirogo
Jember”

B. Fokus Penelitian

Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang dicari
jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun
secara singkat, jelas, spesifik operasional yang dituangkan dalam bentuk
kalimat tanya.**

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus penelitian yang
akan menjadi kajian peneliti antara lain.:

1. Apa saja bentuk-bentuk sikap intoleran santriwati pondok pesantren
NURIS Antirogo Jember?

2. Bagaimana pelaksaan metode konseling kelompok dalam pembinaan
sikap toleransi santriwati pondok pesantren NURIS Antirogo Jember?

3. Apa kendala pada pelaksanaan konseling kelompok dalam pembinaan
sikap toleransi yang dilakukan pengurus pondok pesantren NURIS

Antirogo Jember?

! Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis lImiah, (IAIN Jember Press, 2019) 78.



C. Tujuan penelitian

Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk sikap intoleran santriwati pondok
pesantren NURIS Antirogo Jember

2. Untuk mengetahui pelaksanaan metode konseling kelompok dalam
pembinaan sikap toleransi santriwati oleh pengurus pondok pesantren
NURIS Antirogo Jember.

3. Untuk mengetahui  kendala pada pelaksanaan  konseling
kelompokdalam pembinaan sikap toleransi santriwati oleh pengurus
pondok pesantren NURIS Antirogo Jember

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah berupa kontribusi apa yang akan
diberikan setelah selesai.melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa
kegunaan teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis,
instansi, dan masyarakat secara keseluruhan.*

Sebuah penelitian mampu memberikan manfaat apabila dapat di
gunakan oleh semua kalangan. Adapun beberapa manfaat yang penulis
harapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangsih dalam

menambah wawasan ilmu pengetahuan sehingga dapat diketahui

2 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah (IAIN Jember Press, 2019) 78



bagaimana pelaksanaan konseling kelompok dalam pembinaan sikap
toleransi santriwati pondok pesantren NURIS Antirogo Jember,
sekaligus menjadi bahan masukan untuk kepentingan pengemban ilmu
bagi pihak-pihak yang berkepentingan guna menjadikan penelitian
lebih lanjut terhadap objek sejenis yang belum tercakup dalam
penelitian ini.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kelimuan
tentang konseling kelompok dalam pembinaan sikap toleransi
santriwati oleh pondok pesantren NURIS Antirogo Jember;

2) Hasil penelitian ini di gunakan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar sarjana strata satu (S1) Fakultas Dakwah
Program Studi Bimbingan Konseling Islam.

b. Bagi UINKHAS Jember

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam mewarnai nuansa ilmiah khususnya dalam
bidang riset penelitian;

2) Menambah koleksi literatur referensi di perpustakaan.

c. Bagi Pembaca
Peneliti  berharap, hasil dari penelitian ini dapat

memberikan deskripsi informasi mengenai konseling kelompok
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dalam pembinaan sikap toleransi santriwati oleh pengurus pondok
pesantren NURIS Antirogo Jember.
E. Definisi Istilah
Dalam rangka memberikan penjelasan dan penegasan istilah yang
terdapat pada judul “Konseling Kelompok dalam Pembinaan Sikap
Toleransi Santriwati oleh Pengurus Pondok Pesantren NURIS Antirogo
Jember* maka disertakan pula definisi peristilahan yang dimaksud. Hal ini
juga menghindari kesalahpahaman terhadap makna judul di atas, maka
dari itu peneliti berusaha menjelaskan istilah sebagai berikut :
1. Konseling Kelompok
Konseling kelompok adalah suatu layanan yang diberikan
secara bersama-sama untuk membahas suatu masalah dan membantu
memecahkan masalah kepada santriwati Pondok Pesantren NURIS
Antirogo Jember.
2. Toleransi
Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai
keberagaman latar belakang, pandangan, yang keyakinan yang ada di
Pondok Pesantren NURIS Antirogo Jember.
3. Santri
Santri adalah . seseorang-yang belajar atau menempuh
pendidikan di pesantren dan mendalami ilmu agama. Yang dimaksud
santri disini adalah santriwati Pondok Pesantren Nuris Antirogo

Jember.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format
penulisan sistematika pembahasan ini adalah dalam bentuk deskriptif
naratif, buka seperti daftar isi.”

Agar mempermudah pembaca, penulis juga memaparkan sistematika
pemahasan sebagai berikut :

BAB | merupakan pendahuluan, pada bab ini dikemukakan
mengenai latar belakang dari masalah yang diteliti, fokus penelitian, tujuan
penelitian, manfaat dari penelitian, definisi istilah dan yang terakhir yakni
sistematika pembahasan.

BAB Il merupakan metode penelitian, dimana pada bab ini
menjelaskan tentang penelitian terdahulu dan juga kajian teori.

BAB Il merupakan metode penelitian, pada bab ini membahas
tentang pendekatandan jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian,
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data,
dan tahapan-tahapan penelitian yang akan dilaksanakan.

BAB 1V penyajian data dan analisis, pada bab ini membahas tentang
gambaran objek penelitian, penyajian data, serta pembahasan temuan
(analisis data)

BAB V merupakan penutup, pada bab ini kesimpulan dan saran.

Kesimpulan ditarik dari beberapa penjelasan pada bab-bab sebelumnya.

3 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis limiah, (IAIN Jember Press, 2019) 80
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Kemudian dilanjutkan dengan saran untuk pihak-pihak yang terkait dalam
penelitian.

Selanjutnya skripsi il_'li=dia hiri dengan daftar pustaka, dan beberapa
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BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dan menghindari
adanya plagiasi dalam penelitian peneliti. Ada beberapa penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian ini, diantaranya adalah :

1. Skripsi, Anggi Sarwo Edi. 2017. Mahasiswa Fakultas Dakwah dan limu
Komunikasi Universitas Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung
dengn judul “Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Spiritual Santri
di Pondok Pesantren Riyadus Sholihin Bandar Lampung ™™
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, skripsi ini

membahas tentang Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Spiritual
Santri di Pondok Pesantren Riyadus Shalihin Bandar Lampung.
Bimbingan kelompok dilaksanakan dari tahap pembukaan hingga tahap
pengakhiran. Sedangkan teknik bimbingan kelompok dilaksankan dengan
teknik pemberian informasi atau disebut dengan metode ceramah.
Penerapan bimbingan kelompok untuk meningkatkan spiritual berdampak
positif bagi santri Riyadus Shalihin, diantaranya santri mampu sadar akan

kewajiban sebagai hamba Allah SWT, dan juga dapat mendorong santri

untuk lebih giat dalam beribadah.

 Anggi Sarwo Edi, “Bimbingan Kelompok dalam Meningkatkan Spiritual Santri di Pondok
Pesantren Riyadus Sholihin Bandar Lampung ”(skripsi, Universitas Agama Islam Negeri Raden
Intan Lmapung, 2017) i

13
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2. Skripsi, Muhammad Nafi’ Maulana, 2016. Mahasiswa Fakultas lImu
Dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, dengan judul “Metode Bimbingan Kelompok dalam
Membentuk Sikap Toleransi Santri di Pondok Pesantren Nurul Iman Al-
Barkah Kota Tangerang Banten —

Dalam penelitian ini membahas tentang sikap toleransi pada santri
di pondok pesantren Nurul Iman Al-Barkah Kota Tangerang Banten.
Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan metode
bimbingan konseling kelompok. Perbedaan dari penlitian ini terletak pada
lokasi penelitian

3. Skripsi, Nisrina Nur Mufidah. 2019. Mahasiswa Fakultas Dakwah dan
ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang dengan

judul “Bimbingan Konseling Islam kepada Santri di Pondok Pesantren
Bahrul Ulum Pemalang”*®
Pada penelitian ini menggunakan metode bimbingan konseling

Islam yang dilakukan kepada santri. Persamaan dalam penelitian ini adalah

sama-sama menggunakan teori di pondok pesantren. Sedangkan perbedaan

dalam  penelitian ini adalah tidak menggunakan metode konseling

kelompok.

> Muhammad Nafi’ Maula “Metode Bimbingan Kelompok dalam Membentuk Sikap Toleransi
Santri di Pondok Pesantren Nurul Iman Al-Barkah Kota Tangerang Banten ”(Skripsi, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020) i

18 Nisrina Nur Mufidah “Bimbingan Konseling Islam kepada Santri di Pondok Pesantren Bahrul
Ulum Pemalang”(skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2019) i



Tabel 1.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian
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No. Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil
1. | Anggi Bimbingan |- Menggunaka Tujuan Hasil  dari
Sarwo Kelompok n metode konseling penelitian
Edi. 2017 | dalam konseling kelompok bimbingan
Meningkatk kelompok adalah kelompok
an Spiritual | - Menggunaka meningkatkan dalam
Santri di n penelitian spiritualitas meningkatk
Pondok kualitatif santri. an spiritual
Pesantren Bimbingan santri di
Riyadus konseling pondok
Sholihin kelompok pesantren
Bandar menggunakan riyadus
Lampung teknik shalihin,
pemberian mampu
informasi atau mendorong
metode santri untuk
ceramah. lebih  giat
dalam
beribadah.
2. | Muhamm | Metode - Membahasan Lokasi Hasil  dari
ad  Nafi’ | Bimbingan tentang sikap penelitian bimbingan
Maulana, | Kelompok toleransi kelompok
2016 dalam santri. pada santi
Membentuk | - Menggunaka pondok
Sikap n teknik pesantren
Toleransi konseling nurul  iman
Santri di kelompok Al-Barkah
Pondok yang
Pesantren dilakukan
Nurul Iman oleh ustadz
Al-Barkah bahwa. sikap
Kota toleransi
Tangerang santri
Banten meningkat
dan menjadi
lebih baik
3. | Nisrina Bimbingan |- Menggunaka Tidak Hasil
Nur Konseling n informan menggunakan penelitian
Mufidah. | Islam santri metode dari skripsi
2019 kepada konseling nisrina  nur
Santri di kelompok mufidah
Pondok adalah
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Pesantren
Bahrul
Ulum
Pemalang

bimbingan
konseling
Islam secara
individu
yang
diterapkan
di  pondok
pesantren
bahrul ulum
pemalang
sangat
efektif
untuk santri.

B. Kajian Teori

Bagian ini berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai

perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan penelitian

secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti

dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan

rumusan masalah dan tujuan penelitian. Posisi teori dalam penelitian kualitatif

diletakkan sebagai perspektif, bukan untuk diuji sebagaimana dalam penelitian

kuantitatif.

1. Konseling Kelompok

a) Pengertian Konseling Kelompok

Menurut Gazda dalam Namora Lumongga Lubis  konseling

kelompok merupakan hubungan antara beberapa konselor dan

beberapa klien yang berfokus pada pemikiran dan tingkah laku yang

disadari. la menyatakan bahwa konseling kelompok ini bertujuan
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untuk memberikan dorongan dan pemahaman pada klien untuk
memecahkan masalah.’

Nurisan J.A. dalam Rasimin menyatakan bahwa konseling
kelompok adalah suatu proses antar pribadi yag dinamis, terpusat pada
pemikiran, serta perilaku yang sadar dan melibatkan fungsi-fungsi
terapi seperti sifat permisif, orientasi pada kenyataan, katarsis, saling
percaya, saling memperlakukan dengan mesra, saling pengertian, salig
menerima, dan saling melindungi. Fungsi-fungsi terapi itu diciptakan
dan dikembangkan dalam suatu kelompok kecil melalui cara saling
memedulikan diantara para peserta konseling kelompok.*®

Konseling kelompok merupakan salah satu bentuk konseling
yang memanfaatkan suatu kelompok untuk membantu, memberi
umpan balik (feedback) dan pengalaman belajar. Konseling kelompok
dalam prosesnya menggunakan. prinsip-prinsip dinamika kelompok
(group dinamic).’® Konseling kelompok juga diartikan hubungan
antara beberapa konselor dan beberapa klien yang berfokus pada
pemikiran dan tingkah laku yang disadari.

Seorang konselor berperan penting dalam sebuah proses
konseling kelompok. Sebagai pihak yang paling penting memahami
dasar dan teknik konseling secara-luas, konselor dalam menjalankan

perannya bertindak sebagai fasilitator bagi klien. Selain itu, konselor

7 Lumongga Lubis, Namora, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik,
(Jakarta, Kencana Prenadamedia Group, 2011), 198

'8 Rasimin dkk, Bimbingan dan Konseling Kelompok, (Jakarta, Perpustakaan Nasional, 2018), 7
9 Latipun, Konseling Kelompok Dan Perilaku Antisosial, (Malang ; psikologi forum, 1999), 16
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juga bertindak sebagai seorang penasihat, guru, konsultan yang
mendampingi klien sampai klien dapat menemukan dan mengatasi
masalah yang sedang dihadapinya. Maka tidaklah berlebihan bahwa
konselor dikatakan sebagai tenaga profesional yang sangat berarti bagi
klien.
b) Tujuan Konseling Kelompok
Adapun tujuan konseling kelompok menurut Bariyyah adalah
sebagai berikut®® :

1) Membantu individu mencapai perkembangan yang optimal;

2) Berperan mendorong munculnya motivasi kepada klien untuk
merubah perilakunya dengan memanfaatkan potensi yang
dimilikinya;

3) Klien dapat mengatasi masalahnya dengan cepat dan tidak
menimbulkan gangguan emosi.

4) Menciptakan dinamika sosial yang berkembang intensif.

5) Mengembangkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosial
yang baik dan sehat.

Sementara itu Wiener mengatakan bahwa tujuan konseling
adalah sebagai media terapeutik bagi klien, karena dapat
meningkatkan pemahaman diri dan berguna untuk perubahan tingkah

laku secara individual. Sedangkan goeege dan Cristiani juga

20 Bariyyah, K., Hastini, P.R., dan Sari, W.K_.E. (2018) Konseling Realita Untuk Meningkatkan
Tanggung Jawab Belajar Siswa. 7(1). ISSN. 2541-5948
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menjalaskan bahwa konseling kelompok dimanfaatkan sebagai proses
belajar dan upaya membantu klien dalam pemecahan masalahnya.?
Untuk mencapai suatu tujuan dalam konseling kelompok, maka
konselor perlu memperhatikan beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan proses konseling. Yalom menyebutnya
sebagai faktor kuratif. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah;
membina harapan, universalitas, pemberian informasi, altruisme,
pengurangan korektif keluarga primer, pengembangan teknik
sosialisasi, peniruan tingkah laku, belajar menjalin hubungan
interpersonal, kohesivitas kelompok, katarsis dan faktor-faktor
eksestensial.
c) Tahapan-tahapan Konseling Kelompok
Sehubungan dengan peran pentingnya tersebut, Capuzzi dan
Gross mengatakan. bahwa tugas konselor adalah melakukan
pemeliharaan, pemrosesan, penyaluran, dan arahan.?? Uraiannya
adalah sebagai berikut :
1) Pemeliharaan (providing)
Konselor berperan sebagai pihak paling penting yang
bertanggung jawab untuk tetap menjaga dan memelihara hubungan
baik dengan klien. Selain-itu, konselor harus dapat menumbuhkan

dan memelihara suasana konseling yang kondusif, oleh karena itu,

2! Lumongga Lubis, Namora, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik,
(Jakarta, Kencana Prenadamedia Group, 2011), 205

22 Lumongga Lubis, Namora, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik,
(Jakarta, Kencana Prenadamedia Group, 2011), 203
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3)

4)
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diperlukan keterampilan dan kemampuan konselor dalam memberi
dukungan, semangat, perlindungan, kehangatan, penerimaan,
ketulusan dan perhatian.

Pemrosesan (processing)

Konselor berperan memberikan penjelasan mengenai hal-hal
yang terdapat dalam proses konseling yang meliputi eksplansi,
Klarifikasi, interpretasi dan memberikan kerangka kerja untuk
perubahan atau menuangkan gagasan kepada anggota kelompok.
Penyaluran (catalizing)

Konselor berperan mendorong terbentuknya interaksi positif
dengan sesama anggota kelompok melalui pengalaman terstruktur
dan pemberian model. Selain itu, konselor harus dapat
menyalurkan perasaannya dalam menggali perasaan klien seperti
melalui konfrontasi dan.menantang klien.

Pengarahan (directing)

Pengarahan  disini ~ dimaksudkan  bahwa  konselor
mengarahkan proses konseling seperti dalam hal membatasi topik,
mengarahkan peran anggota kelompok, mengarahkan norma dan
tujuab kelompok, pengaturan = waktu, langkah-langkah Yyang
diambil, menghentikan proses-konseling menengahi perselisihan
anggota, dan menegaskan prosedur.

Berdasarkan peran konselor yang telah diuraikan di atas, fungsi

pemeliharaan dan pemrosesan dianggap bersifat linier dengan hasil,
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artinya semakin tinggi hal tersebut dilakukan maka hasilnya akan
semakin baik. Sementara itu, fungsi penyaluran dan pengarahan
dianggap bersifat kurvalinier (berbetuk garis kurva) yang artinya
apabila semakin tinggi diberikan hasilnya menjadi kurang baik.

Klien dalam suatu proses konselig kelompok merupakan salah
satu komponen yang sangat menentukan keberhasilan tujuan suatu
proses konseling. berbagai tipe klien yang terdapat dalam konseling
kelompok. Konselor harus peka menentukan karakteristik klien seperti
apakah yang sesuai disertakan dalam konseling kelompok, bagaimana
menyatukan klien agar kompak dan dapat memberikan umpan balik
yang positif. %

Konselor juga harus mempertimbangkan kesiapan dan kesediaan
klien untuk menjalani konseling kelompok tersebut. Hal ini
berdasarkan bahwa tidak semua klien yang meskipun masalahnya akan
jauh lebih efektif ditangani melalui konseling kelompok, memiliki
kemampuan untuk bergabung dengan klien lain. Hal ini harus dapat
dimaklumi, karena mungkin saja ia adalah tipe klien tertutup yang
tidak dapat menjalankan hubungan interpersonal dengan semua orang.

Peran serta seluruh anggota kelompok sangat diperlukan untuk
mewujudkan situasu: konseling yang saling membangun, mendukung,

dan harminis. Adapun peran serta anggota konseling yaitu :

%% Hasnida dkk, Konseling Kelompok, (Jakarta: Kencana, 2016), 52
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Berperan aktif yang ditunjukkan melalui 3M (mendengar dengan
aktif, memahami dengan positif, dan merespon dengan tepat);
Bersedia berbagi pendapat, ide, dan pengalaman;

Dapat menganalisis;

Aktif membina keakraban dan menjalin ikatan emosional;

Dapat mematuhi etika kelompok;

Dapat menjaga kerahasiaan, perasaan, dan bersedia membantu
anggota kelompok;

Membina kelompok dengan tujuan mencapai keberhasilan

kegiatan kelompok.

2. Sikap Toleransi

a. Pengertian Sikap Toleransi

Setiap orang memiliki respon yang berbeda-beda dalam

menanggapi suatu objek atau suatu fenomena. Hal ini menunjukkan

setiap orang memiliki sikap yang berbeda terhadap suatu objek.

Dikarenakan perasaan dari setiap orang tidak lah sama, misalkan

perasaan suka atau tidak suka. Orang yang menyukai suatu objek akan

menunjukkan sikap yang positif terhadap objek tersebut. begitupun

juga sebaliknya, orang yang tidak menyukai objek tersebut akan

menunjukkan sikap-yang negatif. Sikap-adalah tendensi untuk bereaksi

dalam cara suka atau tidak suka terhadap suatu objek. Sikap
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merupakan efek atau emosi yang oleh seseorang kepada orang lain,
benda, atau peristiwa sebagai objek sasaran sikap.*

Kamus psikologi mengartikan sikap sebagai kecenderungan
untuk memberi respon, baik positif maupun negatif terhadap
seseorang, benda-benda, atau situasi-situasi tertentu.”> Menurut D.
Kreach, sikap adalah generasi yang tetap dari proses motivasi, emosi,
presepsi atau pengamatan atas suatu aspek dari kehidupan individu.
Sarlito Wirawan berpendapat bahwa sikap adalah kesiapan kepada
seseorang untuk bertindak secara tertentu terhadap hal-hal yang
tertentu.”®

W.A Gerungan mengemukakan sikap (attitude) dapat
diterjemahkan sebagai suatu sikap terhadap objek tertentu yang
merupakan pandangan atau perasaan yang disertai dengan
kecenderungan bertindak. . sesuai..dengan - objek tersebut.”” Lebih
jelasnya, sikap merupakan kesediaan beraksi terhadap suatu hal, sikap
juga merupakan kesiapan merespon secara konsisten dalam bentuk
positif atau negatif terhadap objek atau situasi.?®

Berdasarkan pemaparan bahwa  sikap merupakan
kecenderungan seseorang untuk berperilaku terhadap suatu rangsangan

atau objek sikap.-Kecenderungan- perilaku tersebut sesuai dengan

24 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset
2010), 64

%% Kartini Kartono dan Dali Gula, Kamus Psikologi, (Bandung: Pioner Jaya, 1982), 35

28 sarlito W Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakatra: PT Bulan Bintang, 1996), 94

" W.A Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), 160

%8 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), 150
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konsep yang telah dibentuk oleh komponen kognitif, afektif, dan
perilaku dalam diri seseorang. Kecenderungan perilaku tersebut sesuai
dengan konsep yang telah dibentuk oleh komponen kognitif, afektif,
dan perilaku dalam diri seseorang. Kecenderungan perilaku tersebut
merupakan manifestasi dari perasaan atau emosi seseorang.

Sedangkan Toleransi secara etimologi berasal dari kata
tolerance (dalam bahasa inggris) yang berarti sikap membiarkan,
mengakui dan menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan
persetujuan. Di dalam bahasa Arab dikenal dengan tasamuh, yag
berarti saling mengizinkan, saling memudahkan.*

Tasamuh dalam ajaran islam memiliki batasan atau aturan yang
jelas, seperti dalam hal pelaksanaan akidah dan ibadah. Namun dalam
aspek sosial kemasyarakatan, Seperti bergaul, bertetangga, berdagang,
dan aktifitas social (keduniawian) lainnya diperbolehkan. Dengan
demikian, dalam bertoleransi memiliki rambu-rambu yang harus
dipatuhi yaitu mengakui hak setiap orang, lapang dada menerima
perbedaan, saling pengertian, kesadaran dan kejujuran.*

Toleransi dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah bersifat
atau berikap menenggang (menghormati, menghargai, membiarkan,
membolehkan) -pendirian - (pendapat;, pandangan, dan kepercayaan)

dengan perbedaan yang ada.*

2% said Agil Husain Al-Munawwar, Fikih Hubungan Antar Agama, (PT: Ciputat Press, 2005), 13
%0 Muhaemin, Al-Qur’an dan Hadits, (Bandung: Grafindo Media Utama, 2008), 71
%! Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia
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Sedangkan toleransi menurut W.J.S Poerwadarminta yaitu sifat
atau sikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan)
pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan lain
sebagainya yang berbeda dengan pendiriannya sendiri.*> Contohnya
ialah toleransi agama, ras, dan sebagainya. Secara sederhana dapat
dikatakan bahwa toleransi yaitu sikap menghargai dan menerima
perbedaan yang dimilki oleh orang lain.

Selanjutnya Muchlas Samani dan Hariyanto mengemukakan
toleransi ialah sikap menerima secara terbuka orang lain yang tingkat
kematangan dan latar belakang yang berbeda dengan dirinya.
Seseorang harus tetap menerima dan menghargai orang lain yang
memiliki latar belakang yang berbeda dengan dirinya.*

Berdasarkan pemaparan diatas kata sikap tidak berdiri sendiri
dan di ikuti suatu objek. Dalam hal ini yakni toleransi merupakan
objek dari kata sikap. Sehingga pengertian sikap toleransi adalah suatu
sikap atau perbuatan yang mampu menerima perbedaan dan tidak
mendiskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang berbeda dalam
suatu masyarakat. Yaitu Berupa sikap saling tolong menolong, saling
menghargai, saling menyayangi, dan saling menasehati.

b. Faktor-faktor Pembentukan Sikap Teleransi
Secara umum, banyak pakar psikologi sosial meyakini bahwa

sikap merupakan hasil belajar. Seorang anak dilahirkan tidak membawa

%2 W.J.S Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 1986), 184
%% Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, ( Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2013), 132
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kecenderungan sikap tertentu terhadap objek-objek yang ada di luar
dirinya. Sikap-sikap baru terbentuk setelah melakukan kontak sosial
dengan lingkungannya.®*

Sarlito W. Sarwono menyatakan bahwa sikap manusia tidak
dibentuk sejak lahir. Pembentukan sikap tersebut diperoleh melalui
pembelajaran yang meliputi: *

1) Pengkondisian klasik
Pengkondisian klasik terjadi ketika suatu stimulus diikuti
oleh stimulus berikutnya. Stimulus yang pertama tersebut menjadi
suatu isyarat bagi stimulus yang kedua. Lama kelamaan orang akan
belajar, apabila stimulus pertama muncul, maka akan diikuti oleh
stimulus yang kedua.
2) Pengkondisian Instrumental
Pembelajaran .akan _ terjadi _apabila suatu prilaku
mendatangkan hasil yang menyenangkan bagi seseorang. Apabila
prilaku mendatangkan hasil yang tidak menyenangkan, maka prilaku
tersebut akan ditinggalkan atau dihindari.
3) Belajar Melalui Pengamatan
Belajar melalui pengamatan yaitu pembelajarn yang terjadi
dengan cara . mengamati - prilaku -orang lain, kemudian prilaku
tersebut dijadikan contoh untuk berprilaku sama seperti yang

diamatinya.

% Agus Abdul Rahman, psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 130
% Sarlito W Sarwono, Pengantar Umum Psikologi. ..., 84
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4) Perbandingan sosial
Pembelajarn melalui perbandingan sosial yaitu pembelajarn
dengan cara membandingkan orang lain untuk mengecek apakah
pandangan kita mengenai suatu hal benar atau salah.

Sejalan dengan uraian di atas, Yeni Widyastuti mengemukakan
bahwa sikap bukan merupakan suatu pembawaan. Sikap merupakan
hasil interaksi antara individu dengan lingkungan. Oleh sebab itu, sikap
bersifat dinamis. Pembentuan sikap sebagian besar dipengaruhi oleh
pengalaman.®® Selain itu sikap juga dapat dikatakan sebagai hasil
belajar. Oleh sebab itu, sikap dapat berubah-rubah. Perubahan sikap
terjadi karena adanya kondisi atau pengaruh yang diberikan.

Saifuddin Azwar mengemukakan bahwa ada 6 faktor yang
mempengaruhi pembentukan sikap manusia, yaitu:*’

a) Pengalaman pribadi;

b) Pengaruh orang lain yang dianggap penting;
c) Pengaruh kebudayaan;

d) Media massa;

e) Lembaga pendidikan dan lembaga agama;
f). Pengaruh faktor emosional.

Sejalan dengan hal tersebut, Tri Dayaskini dan Hudaniah
mengemukakan - bahwa pembentukan dan perubahan sikap itu

disebabkan oleh dua faktor, yaitu:*

%6 yeni Widyastuti, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 68
%7 saifuddin Azwar, Sikap Manusia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 30



28

a) Faktor internal (individu) yaitu cara individu tersebut menghadapi
dunia luarnya dengan selektif sehingga tidak semua yang datang
akan diterima atau ditolak;

b) Faktor Eksternal yaitu keadaan-keadaan yang ada di luar individu
yang merupakan rangsangan untuk membentuk atau merubah sikap.

Berdasarka uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembentukan sikap dilakukan melalui belajar dan pengkondisian.
Selain itu, dalam pembentukan sikap juga dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. Adapun faktor-faktor tersebut antara lain
adalah pengalaman pribadi , pengaruh orang lain yang dianggap
penting, pengaruh kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan
lembaga agama, serta pengaruh faktor emosional.

Seperi penjabaran di atas bahwa sikap tidak dibentuk dari lahir
melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor, maka dari itu dapat
disimpulkan pembentukan sikap toleransi terjadi oleh beberapa faktor
yakni:

a) Faktor intern (dari dalam diri sendiri);

b) Faktor eksternal.

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari luar, seperti
struktur lingkungan.-Lingkunagn.-yang. dimaksud berupa lingkungan
keluarga maupun lingkungan masyarakat yang dapat membentuk

kepribadian seseorang dan sikap toleransi. Faktor internal lainnya yakni

%8 Tri Dayaskini dan Hudaniah, Psikologi Sosial, (Malang: UMM Press, 2012), 82
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faktor pendidikan. Pendidikan yang dimaksud baik pendidikan umum
maupun pendidikan agama, baik lembaga formal maupun non formal.
c. Pengertian Sikap Intoleran

Intoleransi berawal dari kata ‘in’ yang artinya “tidak dan bukan”,
sedangkan kata ‘toleransi’ berasal dari bahasa arab tasyamukh yang
artunya ampun, maaf dan juga lapang dada.* Jika dalam bahasa Inggris
toleransi sendiri berasal dari kata tolerance/toleration, artinya suatu
sikap pembiaran, mengakui dan penghormatan terhadap perbedaan
karakter masing-masing individu, apalagi perihal perbedaan pendapat
dengan orang lain, perihal kepercayaan, maupun perihal ekonomi dan
juga politik.

Menurut kamus besar bahasa indonesia, intoleran adalah suatu
paham atau pandangan yang mengabaikan seluruh nilai-nilai dalam
toleransi. Dapat diartikan.sikap . toleransi. merupakan sikap tidak
tenggang rasa atau sikap tidak toleran.*

Kamus psikologi mengartikan sikap sebagai kecenderungan
untuk memberi respon, baik positif maupun negatif terhadap
seseorang, benda-benda, atau situasi-situasi tertentu.*’ Menurut D.
Kreach, sikap adalah generasi yang tetap dari proses mativasi, emosi,
presepsi atau pengamatan atas suatu.-aspek dari kehidupan individu.

Sarlito Wirawan berpendapat bahwa sikap adalah kesiapan kepada

% Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia Al-Munawir, Yogyakarta: Balai Pustaka
Progresif. Hal. 1098

“0 http://www.kompas.com (diakses pada 13 juli 2022, pukul 15.42)

* Kartini Kartono dan Dali Gula, Kamus Psikologi, (Bandung: Pioner Jaya, 1982), 35
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seseorang untuk bertindak secara tertentu terhadap hal-hal yang
tertentu.*

Dapat disimpulkan dari beberapa devinisi diatas bahwa, sikap
intoleran adalah suatu sikap atau respon negatif yang mengabaikan
nilai-nilai toleransi terhadap lingkungannya seperti halnya sikap
tenggang rasa atau sikap tidak toleran. Berikut adalah Sikap intoleran
yang ada di Pondok Pesantren Nuris :

1. Sulit Beradaptasi
Garungan berpendapat bahwa adaptasi adalah suatu peroses
penyesuaian diri dengan keadaan lingkungan baru. Manusia selalu
berproses menyesuaikan diri ‘dengan lingkungan mulai dari
lingkungan psikis, fisik, dan juga rohani. Adaberbagai macam
bentuk penyesuaian diri atau yang biasa dikenal dengan istilah
adaptasi tersebut. Salah contoh bentuk dari adaptasi adalah adaptasi
sosial yang memiliki makna kemampuan untuk menanggapi secara
efesien dan efektif kondisi lingkungan sesuai dengan realita
lingkungan sosial yag dihadapi. Adaptasi bisa dibilang cukup
penting untuk dilakukan, agar supaya dapat menjalani kehidupan

yang harmonis.*?
Menurut. Seejono Soekanto; ada beberapa batasan pengertian

dari adaptsi sosial, yaitu:

*2 sarlito W Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakatra: PT Bulan Bintang, 1996), 94
*3 Susi Andriani, Oksiana Jatiningsih, Strategi Adaptasi Sosial Siswa Papua diKota Lamongan,
Kajian Moral dan Kewarganegaraan, VVol. 2 No. 3, 2015, hal. 530-531.



31

a. Metode mengatasi hambatan-hambatan dari lingkungan.

b. Penyesuaian norma-norma dengan tujuan untuk menyalurkan
ketegangan.

c. Proses perubahan untuk menyesuaikan dengan keadaan yang
berubah.

d. Mengubah agar sesuai dengan kondiri yang diciptakan.

e. Memanfaatkan  sumber-sumber  yang terbatas  untuk
kepentingan sistem dan lingkungan.

f. Penyesuaian budaya dan aspek lainnya sebagai hasil seleksi
ilmiah.**

Menurut Schneiders Adaptasi dapat dikatakan baik apabila
individu tersebut dapat menciptakan sebuah relasi yang sehat
dengan orang lain, mempu mengembangkan persahabatan, dapat
berperan aktif dalam kegiatan sosial serta dapat mengahargai nilai-
nilai yang ada dimasyarakat.*

Terdapat tiga faktor yang dapat menghambat adaptasi
sosial. Faktor yang pertama yaitu adanya perbedaan-perbedaan
dalam keyakinan inti, nilai-nilai, dan norma-norma situasional
antara ditempat asal dan ditempat baru. Faktor yang kedua adalah
hilangnya gambaran-gambaran- budaya asal yang dipegang dan

semua citra dan simbol yang familiar yang menandakan bahwa

** Robi Mitra, Adaptasi Sosial Budaya Etnis Nias diMinangkabau (Studi Kasus Etnis Nias
diNagara Tiku V Jorong, KecamatanTanjung Mutiara, Kabupaten Agam), Jurusan Antropologi
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Andalas Padang 2019.

> Denis Nuzuar, Adaptasi Sosial Mahasiswa Ilmu Informasi dan Perpustakaan di Lingkungan
Kampus-Fisip Universitas Airlangga. HIm. 7
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identitas yang dulu lebih familiah dari pada para pendatang baru
telah hilang. Kemuadian faktor yang ketiga adalah rasa
ketidaknyamanan para pendatang dalam merespons peraturan baru

secara tepat dan efektif.*®

2. Tidak menghargai

Setiap individu hendaknya bersikap sadar dan mampu
menerima orang lain dengan apa adanya, maksudnya adalah tidak
mendiskriminasi tentang perbedaan. Pada dasar nya setiap individu
jugak harus memahami bahwa karakter manusia itu memang
berbeda-beda, bukan hanya dari segi karakter namun perbedaan
setiap individu itu jugak dari suku, agama, bahasa, jenis kelamin,
dan juga bangsanya. Sudah seharusnya sesama manusia saling
menghormati dan saling menghargai satu sama lain. Penerimaan
ini harusnya dilakukan secara tulus dan penuh dengan kesadaran.
Jika sesorang mampu memahami perbedaan orang lain maka orang
lain lain pun akan memahaminya, seperti hukum timbal balik yang
ada di dunia ini.

Menurut Nanang, makna dari menghargai sendiri adalah
‘memberikan penghargaan atau penilaian baik’ terhadap orang

lain.*’ Zainal Agib dan Sujak-juga memaknai bahwa ‘menghargai

6 Andi Winanta, (Study pada mahasiswa rantau dalam mencapai prestasi akademik (study pada
mahasiswa jurusan ilmu kesejahteraan sosial angkatan 2008 fakultas ilmu sosial dan ilmu
politik universitas bengkulu dikelurahan kandang limun kota bengkulu), jurusan ilmu
kesejahteraan sosial fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas bengkulu. HIm 15.

" Nanang, Buku Panduan Guru Profesional Penelitian Tindakan Kela, (Yogyakarta: Gava Media,

2008),hal. 102.
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orang lain berarti sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain’.*®

Hondi Panjaitan mengemukakan bahwa ada beberapa alasan
mengapa manusia harus saling mengharagai, yaitu:

a) Setiap manusia yang terlahir ke muka bumi ini sangat layak
dan pantas untuk di hargai dan dihormati.

b) Setiap manusia memiliki kedudukan dan posisi yang sama
dihadapan Tuhan.

c) Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain
untuk bertahap hidup.*’

Dari beberapa devinisi diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa menghargai adalah suatu sikap menerima antara manusia
satu dengan yang lain, menerima perbedaan dan bagaimana
caranya dapat menghasilkan sesuatu yang berguna bagi orang lain.

Sedangkan makna dari sikap tidak menghargai adalah
kebalikan sikap dari manghargai yaitu dimana sikap tidak dapat
menerima perbedaan dan jugak merugikan orang lain. Sikap tidak
menghargai ini akan menghasilkan hubungan timbal balik yaitu
dirinya tidak akan-dihargai juga oleh orang lain. Jadi sepatutnya

kita sebagai manusia dapat bersikap saling menghargai untuk

*8 7ainal Agib dan Sujak, Panduan dan Aplikasi Karakter, (Bandung: Yrama Widya, 2011) hal. 8.
*9 Hondi Panjaitan, Pentingnya Menghargai Orang Lain, Jurnal Humaniora, vol. 5 No. 1 April

2014. Hal 90-91
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keberlangsungan hidup yang lebih baik, nyaman dan damai.
Seperti makna yang terkandung pada ayat dibawah ini :

ENARIVEH Y ﬁ-‘”) )ﬂ‘sﬁee—dﬂj eﬂ‘sﬂ“ﬁ -\ﬂj

Artinya : “Dan sungguh kami telah memuhakan anak cucu Adam
dan kami angkut dari mereka didarat dan dilaut, dan kami
juga memberi mereka rezeki dari yang baik-baik dan

kami lebihkan mereka atas banyak makhluk yang kamu

ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.”

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap manusia yang
diciptakan adalah dimuliakan oleh Allah SWT, maka dari itu setiap
orang harus bersikap saling menghargai dan saling menghormati
satu sama lain. Seseorang tidak boleh merendahkan orang lain
dalam keadaan situasi dan kondisi apapun jika hal itu tidak mau
kembali padanya.

3. Tidak peduli (acuh tak acuh)

Manusia adalah makhluk sosial yang artinya saling
membutuhkan, saling berinteraksi dan juga selalu mempunyai
kepentingan satu dengan yang lain. Bukhari Alma dkk
mengemukakan bahwa makhluk sosial berarti makhluk yang hidup
menyendiri namun sebagian besar hidup nya saling bergantungan,
sehingga tercipta keseimbangan relatif.”* Karena manusia tidak

dapat menggunakkan kekuatan dan kemampuan dirinya sendiri

%0 Gramedia, Al-Qur’an QS Al-Isra’ / 17: 70
> Bukhori Alma, dkk. Pembelajaran Studi Sosial. (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 201.
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namun juga membutuhkan manusia lain untuk bertahan hidup di
dunia ini.

Menurut kemendiknas, peduli adalah sikap dan tindakan
yang selalu ingin memberi sebuah bantuan untuk orang lain.>
Kemudian Novan Ardy Wiyani jugak mengemukakan bahwa
peduli merupakan tindakan atau sikap yang berusaha untuk
mencegah hal-hal yang tidak baik dan juga berusaha untuk
memperbaiki atau meluruskan hal yang tidak baik tersebut.>

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
peduli adalah sikap selalu ingin memberi bantuan kepada orang
lain, peduli juga merupakan sikap mencegah terjadinya hal-hal
yang tidak baik berupa kerusakan dan juga berupaya untuk
memberbaiki kerusakan tersebut.

Sedangkan sikap tidak peduli sendiri merupakan kebalikan
dari sikap peduli yaitu tidak ada rasa ingin membantu orang lain
dan juga berbuat hal-hal yang tidak baik berupa kerusakan sosial.

Islam mengajarkan untuk saling peduli dalam melakukan
aktifitas sehari-hari, seperti makna yang terkandung pada ayat
dibawah ini':

B0 &) A5 o531 e 15158 Y5 55 b e ) siglad

il S

52 Kemendiknasdalam Berlin Sani dan Imas Kurniasih, Pendidikan Karakter: Internalisasi dan
Metode Pembelajaran di Sekolah. (Kata Pena, 2017) hal. 139.

%% Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik dan Strategi Membuminakan Pendidikan Karakter di SD,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 178.
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
perbuatan dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-Nya.”>*

Ayat diatas menjelaskan bahwa sesama manusia harus
saling peduli, seperti saling membantu, saling tolong menolong
satu sama lain, dan juga saling mengingatkan dalam hal kebaikan.
Bukan hanya kepada sesama manusia, akan tetapi juga sesama
makhluk Allah yaitu kepada binatang dan juga tumbuhan yang ada
disekitar. Bentuk dari kepedulian itu adalah seperti menjaga
keindahan lingkungan disekitar tempat tinggal.

3. Santri
a. Pengertian Santri

Kata santri sendiri, menurut C. C Berg berasal dari bahasa
India, shastri, yaitu orang yang tahu buku-buku suci agama Hindu atau
seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu.>> Sementara itu, A. H.
John menyebutkan bahwa istilah santri berasal dari Bahasa Tamil yang
berarti guru mengaji.>

Santri adalah siswa ‘atau" murid.yang 'belajar dipesantren.

Seorang ulama yang biasa disebut dengan kyai kalau . memiliki

>* Gramedia, Al-Qur’an QS. Al-Maidah/5:2

>® 20Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat: Reiventing Eksistensi Pesantrendi Era
Globalisasi (Surabaya: Imtiyaz, 2011 ), 9 21

%8 'Yasmadi, Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholish Madjid Terhadap Pendidikan Islam
Tradisional ( Jakarta: Ciputat Press, 2005), 61
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pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk
mempelajari ilmu-ilmu agama islam melalui kitab-kitab kuning.>’
Santri adalah orang yang mendalami agama islam.”® Agar
terbentuk generasi yang bukan hanya cerdas secara keilmuan, ia juga
mendapatkan moral yang baik dan juga akhlak mulia.*® Yang memiliki
jiwa keagamaan yang memuat norma-norma kesopanan kepada orang
lain.®® Sedangkan menurut penulis santri adalah siswa yang belajar
atau menempuh pendidikan di pesantren. Santri yang belajar
dipesantren tujuannya untuk memperdalam ilmu agama agar
memahami konsep kehidupan dan akhirat kekal.
Tugas Santri
Tugas murid (santri) yang belajar dipondok pesantren ada dua,
yaitu:
1) Memperdalam ilmu agama
Tugas santri dipondok pesantren adalah memperdalam ilmi agama.
Dalam tand kutib menjadi seorang thalib (orang yang sedang
mencari ilmu), bukan tilmidz (orang yang menerima atau
menumpang). limu yang didapat oleh thalib akan lebih melekat
dari pada tilmidz. Sebab ketika guru menyampaikan materi tilmidz
hanya menerima. dan menumeoang- penjelasan yang disampaikan

guru. Sedangkan ilmu yang didapatkan oleh thalib, berasal dari

5" Amin Haedari dkk, Masa Depan Pesantren, (Jakarta: IRD Press, 2004), 35
%8 http://KBBI.web.id/santri.htm (24 Januari 2022)

> Dawam Ainurrafig, dkk, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren, (Listafariska Putra, 2005),

27

% Jalaluddin, Pikologi Agama, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 287
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muthala’ah sendiri. Bahkan akan mendapat pengetahuan lain dari
banyak referensi yang dikaji. Selain dari buku, kitab dan bertanya
kepada gurunya, internet juga bisa menjadi sumber ilmu bagi thalib
untuk menambah pengetahuan yang lebih luas lagi.
2) Memberi Peringatan
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-Furqon

ayat 1 menjelaskan bahwa :

235Gl 08B e 068 0% el A

artinya “Mahasuci Allah yang telah menurunkan Furgan (Al-

Quran) kepada hamba-Nya (Muhammad), agar dia

menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam (jin dan
manusia).”61

Ayat ini mengisyaratkan bahwa setelah menyelesaikan

studinya dipondok pesantren, tugas santri adalah menjadi

mursyudul ummah (seorang oembimbing bagi umatnya). Pada

tahap ini, lingkungan yang dihadapi santri bukan seperti pondok,

melainkan kehidupan masyarakat. Dimana permasalahan yang

dihadapi tentu berbeda dan lebih kompleks.

%! Gamedia, Al-Qur’an, QS Al-Furqon/25:1
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi.®?

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini ‘'menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena, tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian yakni seperti perilaku, persepsi, motivasi dan
tindakan. Subjek dipandang secara holistic (menyeluruh) dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.®

Sedangkan jenis penelitian ini berbentuk penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang diupayakan untuk mengamati permasalahan secara sistematis
dan akurat mengenai fakta dan sifat objek tertentu. Penelitian deskriptif
bertujuan untuk memaparkan, menggambarkan dan memetakan fakta-fakta
berdasarkan cara pandang.atau kerangka berfikir tertentu. Metode ini berusaha
menggambarkan dan® menginterprestasikan  kondisi, pendapat yang

berkembang, proses yang sedang berlangsung, efek yang terjadi atau

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif R&D
(Bandung: Alfabeta, 2016), 9
®% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya: 2010), 6.
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kecenderungan yang tengah berkembang. Disebut deskriptif, karena penelitian
ini bertujun untuk menguraikan tentang sifat-sifat (karakteristik) suatu
keadaan dalam bentuk kata-kata atau bahasa.**

Selain itu, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
karena diharapkan mampu memudahkan peneliti untuk mengetahui dan
mengenal secara mendalam mengenai informasi dan data yang diperoleh dari
para informan berkaitan dengan Konseling Kelompok dalam Pembinaan Sikap
Toleransi Santriwati Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana pelaksanaan penelitian itu
dilakukan. Lokasi penelitian ini juga sebagai tempat untuk mencari data-data
objektif yang digunakan untuk menjawab masalah-masalah yang sudah
ditetapkan dalam penelitian. Adapun lokasi yang dipilih peneliti untuk
melakukan penelitian ini adalah Pondok Pesantren Nurul Islam (NURIS) desa
Antirogo kecamatan Sumbersari kabupaten Jember.

Berdasarkan dari hasil observasi, alasan peneliti memilih pondok
pesantren Nuris karena lokasi tersebut merupakan lokasi yang cocok untuk
dijadikan penelitian karena santriwati berasal dari berbagai suku, bahasa,
karakter dan latar belakang yang berbeda dan juga mampu memberikan
informasi mengenai sikap-intoleran pada-santriwati. Di lokasi tersebut jugak

memiliki program bimbingan konseling kelompok terhadap santriwati. Maka

% Moh Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia:2003), 16.
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dari itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di Pondok Pesantren Nuris
Antirogo jember.®
C. Subyek Penelitian

Dalam menentukan subjek penelitian, atau untuk menentukan siapa
yang menjadi sumber data yang peneliti tuju, maka peneliti menggunakan
teknik Purposive. Adapun Purposive adalah teknik pengambilan data dengan
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut
yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin
orang tersebut seorang penguasa sehingga akan memudahkan peneliti
menjelajahi obyek atau situasi social yang diteliti.*®

Berdasarkan kriteria yang ditentukan peneliti dan syarat purposive
sampling, diperoleh sumber informasi sebagai berikut :

Tabel 1.2
Syarat Purposive Sampling

No. Syarat purposive sampling Jumlah

1. | Pengambilan informasi secara cermat melalui 9
pengurus, walt santri, dan juga tenaga pengajar

2. | Pengambilan informasi yang terhadap individu yang 7
mengetahui cukup banyak tentang pondok pesantren
Nuris

3. | Pengambilan = informasi  berdasarkan  individu 6

berdasakan peran yang dilakukan terhadap pesantren
Nuris cukup besar

4. | Pengambilan infomasi yang sesuai dengan fokus 4
penelitian dan ‘bersedia memberikan informasih
terhadap pesantren Nuris.

% Observasi di pondok pesantren Nuris Antirogo Jember, 15 desember 2021
6 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ‘“‘Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D”,
(Bandung: Alfabeta, 2010), 300.
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1. Informasi Primer
Infomasi primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama yang diperoleh dari wawancara peneliti dengan
informan. Dalam penelitian ini subyek penelitian atau informan yang
terlibat antara lain:
a) Wali santriwati pondok pesantren Nuris Antirogo Jember
b) Ketua asrama pondok pesantren Nuris Antirogo Jember
c) Pengurus asrama pondok pesantren Nuris Antirogo Jember
d) Santri putri dalem barat pondok pesantren Nuris Antirogo Jember
2. Informasi Sekunder
Informasi sekunder diperoleh sebagai penunjang dari indomasi
primer berupa hasil observasi, dokumentasi, referensi yang berbeda
seperti infomasi buku, skripsi, tesis, jurnal yang menjelaskan tentang
pembinaan sikap toleransi santriwati.
D. Teknik Pengumpulan Data
Menurut para ahli metode pengumpulan data banyak sekali yang bisa
dijadikan atau diambil dalam proses pengumpulan data, dalam proses ini
peneliti akan melihat peroses konseling kelompok dalam Pembinaan Sikap
Toleransi. Santriwati Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember. Adapun
metode pengumpulan data-yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1)

observasi, (2) wawancara, dan (3) dokumenter:
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1. Observasi

Menurut Sukmadinata observasi diartikan sebagai suatu teknik atau
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.®’

Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa
metode observasi adalah suatu metode pengumpulan data dengan cara
menyelidiki baik langsung maupun tidak langsung, artinya peneliti bisa
mengamati dari jauh dan bisa terjun kedalam apa yang diselidiki.

Observasi yang digunakan disini adalah observasi partisipan.
Pengamatan dilakukan terhadap peristiwa yang ada kaitannya dengan
Konseling Kelompok dalam Pembinaan Sikap Toleransi Santriwati
Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember adalah:

a. Apa saja bentuk-bentuk Sikap intoleransi Santriwati Pondok Pesantren
Nuris Antirogo Jember

b. Bagaimana metode Konseling Kelompok dalam Pembinaan Sikap
Toleransi Santriwati Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember.

c. Apa kendala pada proses pelaksanaan konseling kelompok dalam
pembinaan sikap toleransi santriwati oleh pengurus pondok pesantren
Nuris Antirogo Jember

2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan yang memiliki tujuan tertentu dan

dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan

7 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan...., 220.
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pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban.®® Teknik
wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data dari informan dam
mencatat serta merekam jawaban dari pertanyaan-pertanyaan.
Penelitian ini menggunakan pengumpulan data dengan jenis
wawancara tidak berstruktur. Wawancara tidak berstruktur adalah
wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Wawancara tak berstuktur lebih mengutamakan
responden yang memiliki pengetahuan yang mendalam serta mengalamai
situasi dan fenomena yang akan diteliti. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.®
Adapun data-data yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik

ini diantaranya adalah:

a. Apa saja bentuk-bentuk Sikap intoleran Santriwati Pondok Pesantren
Nuris Antirogo Jember;

b. Bagaimana pelaksanaan metode konseling kelompok dalam pembinaan
sikap toleransi santriwati Pondok Pesantren Nuris Jember

c. Apa kendala pada pelaksanaan konseling kelompok dalam pembinaan
sikap toleransi yang-dilakukan oleh. pengurus pondok pesantren Nuris

Antirogo Jember

%8 |exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remsjs Rosdakarya, 2018),
186.
% Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif...., 190.
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Kemudian untuk informan yang dibutuhkan dalam wawancara ini

diantaranya adalah:

1) Wali santriwati Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember

2) Ketua asrama Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember

3) Pengurus asrama Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember

4) Santri putri dalem barat Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara. Dokumentasi merupakan salah satu metode
pengumpulan data yang digunakan dalam metode penelitian yang
digunakan untuk menelusuri data historis.”” Dokumentasi adalah catatan
peristiwa yang sudah berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya menomental dari seseorang.”

Dokumentasi merupakan. suatu-teknik pengumpulan data dengan
cara mengumpulkan dokumensi dan data-data yang diperlukan dalam
permasalahan penelitian untuk mendapatkan data atau informasi yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yaitu
dokumentasi yang berkaitan dengan data penelitian Konseling Kelompok
dalam.- Pembinaan Sikap Toleransi Santriwati Pondok Pesantren Nuris
Antirogo Jember.

Data yang ingin diperoleh dari dokumentasi adalah:

" Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitati,f, (Jakarta: Kencana, Cet 5, 2011), 124
™ Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D”,
(Bandung: Alfabeta, 2009), 329
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1) Informasi seputar proses konseling kelompok di Pondok Pesantren
Nuris Antirogo Jember.
2) Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember.
3) Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember.
4) Denah Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember.
5) Dokumentasi lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui
validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan.
E. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif yang
bersifat interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu
kegiatan pengumpulan, kondensasi dan penyajian data serta penarikan
kesimpulan berlangsung dalam siklus yang bersifat interaktif. Adapun
aktivitas yang dilakukan dalam analisis data menurut Miles dan Huberman di
dalam analisis data kualitatif itu terdapat alur kegiatan yang terjadi secara

bersamaan.
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Gambar 1.1 Analisis Data dengan Model Interaktif

Data
Collection

Conclusions:

Data
Reduction

Drawing /

1.  Data Collection (Pegumpulan Data)

Data Collection atau Pengumpulan data merupakan pengumpulan
data-data yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti. Pengumpulan data dalam penelitian ini. Meliputi hasil wawancara
dan dokumentasi.

2. Data Condensation (Kondensasi Data)

Kondensasi data. adalah proses menyeleksi, menfokuskan,
menyederhanakan, mengabstrakkan dan mentransformasi data yang
terdapat pada catatan lapangan, wawancara transkip, dokumentasi dan
bahan empiris lainnya. Dengan menggunakan data kondensasi data akan
menjadi lebih kuat.”? = Letak perbedaan antara reduksi data dengan
kondensasi menyesuaikan seluruh datayang dijaring tanpa harus memilah
(mengurangi) data. Dalam penelitian ini-diuraikan sebagai berikut:

a) Selecting yaitu pada tahp ini peneliti harus bertindak selectif dalam

menyeleksi dimensi-dimensi atau informasi mana yang lebih penting

2 Miles dan Huberman, Qualitative Data Analysis “A Methods Sourcebook Edition 3" (India:
SAGE Publication, 2014), 30.



48

untuk dikumpulkan dan di analisis. Peneliti mengumpulkan seluruh
informasi tersebt untuk memperkuat penelitian.

b) Focusing yaitu pada tahp ini merupakan kelanjutan dari tahap seleksi
data, peneliti menfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan
masalah penelitian.

c) Abstracsing yaitu pada tahap ini data yang terkumpul di evaluasi dan
dirangkum yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu
dijaga sehingga tetap berada didalamnya.

d) Simpliying dan Transforming vyaitu data dalam penelitian ini
selanjutnya disederhanakan dan ditransformasikan dalam berbagai era,
yakni melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian
singkat, menggolongkan data dalm satu pola yang lebih luas dan
sebagainya.

3. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data dikondensasi, langkah selanjutnya adalah menyajikan
data, Penyajian data dalam penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan atau dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
menyajikan data, maka akan mempermudah untuk memahami apa yang
terjadi dan melakukan sesuatu, menganalisis lebih lanjut atau mengambil

tindakan bedasarkan pemahaman itu.”®

3 Miles dan Huberman, Qualitative Data Analysis “A Methods Sourcebook Edition 3...., 30 — 31.
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4. Drawing and Verifying Conclusion (Menggambarkan dan menverifikasi
Kesimpulan dan penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan yaitu sebuah kegiatan analisis yang penting
untuk menarik kesimpulan dan verifikasi. Awal mula pengumpulan data
dilakukan oleh seorang penganalisis kualitatif dimulai dari mencari arti
benda-benda, mencatat Kketeraturan penjelasan, alur sebab akibat dan
proposisi. Kesimpulan tidak akan muncul sampai pengumpulan data
selesai, tergantung pada banyaknya kumpulan dari catatan yang dilakukan
di lapangan, pengkodeannya, penyimpanannya dan metode pencarian
ulang serta kecakapan peneliti.”

F. Teknik Keabsahan Data

Dalam pengujian keabsahan data, setelah data terkumpul dan sebelum
peneliti menulis laporan hasil penelitian, maka peneliti mengecek kembali
data-data yang telah diperoleh dengan mengkroscek data yang telah didapat
dari hasil interview dan mengamati serta melihat dokumen yang ada dengan
data yang didapat dari peneliti dapat diuji keabsahan dan dapat
dipertanggungjawabkan.”

Pengecekan dalam penelitian ini, pemeliti menggunakan teknik
triangulasi diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan
berbagai cara, dan berbagai- waktu. Triangulasi juga dapat diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari beberapa teknik

pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Triangulasi berarti peneliti

" Miles dan Huberman, Qualitative Data Analysis “A Methods Sourcebook Edition 3....,31-32.
" Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 267
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menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mengambil
data dari sumber yang sama.’®

Dalam hal ini peneliti menggunakan 2 jenis triangulasi yaitu triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber yaitu untuk menguji
kreadibilitas data dengan mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa
sumber. Sedangkan triangulasi teknik adalah teknik penggunaan beragam
teknik yang dilakukan kepada sumber yang sama menggunakan teknik yang
berbeda.

Sumber-sumber informasi disini adalah wali santriwati pondok
pesantren Nuris, Ketua asrama pondok pesantren Nuris Antirogo Jember,
Pengurus asrama pondok pesantren Nuris Antirogo Jember dan juga Santri
putri dalem barat pondok pesantren Nuris Antirogo Jember. Kemudian data
dianalisis menggunakan beberapa teknik yang berbeda. Adapun teknik
penelitian disini antara lain.teknik.observasi, wawancara dan dokumentasi.

G. Tahap-tahap Penelitian

Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, pengembangan
desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.

Tahap penelitian yang didahului oleh peneliti dalam proses penelitian

adalah sebagai berikut:

’® Sugiyono, Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D...., 273.
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1. Tahap Pra-lapangan
Dalam tahap penelitian pra lapangan terdapat enam tahapan.
Tahapan tersebut juga dilalui peneliti sendiri, adapun enam tahapan
tersebut adalah:
a. Menyusun rencana penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu, dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, dan seminar
skripsi.
b. Memilih lapangan penelitian
Sebelum melakukan penelitian, seorang peneliti harus memilih
tempat penelitian. Tempat penelitiann yaitu di pondok pesantren Nuris
Antirogo Jember.
c. Mengurus perizinan
Sehubungan.dengan. penelitian yang akan dilaksanakan diluar
kampus dan penelitian ini akan didesa maka peneliti mengajukan surat
permohonan izin terlebih dahulu terhadap pengurus Pondok Pesantren
Nuris Antirogo Nuris.
d. Menjajaki dan menilai keadaan lapangan
Setelah diberikan izin, peneliti mulai melakukan penjajakan dan
mengatasi kondisi-lapangan -sebagai-tempat penelitian untuk lebih
mengetahui latar belakang objek penelitian. Lingkungan sosial,
kebiasaan, dan Kkegiatan para santri. Hal ini dilakukan agar

memudahkan penliti dalam menggali data.
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e. Menyiapkan perlengkapan penelitian
Setelah semua selesai mulai dari rancangan penelitian hingga
memilih informan, maka peneliti menyiapkan perlengkapan penelitian
sebelum terjun ke lapangan yakni mulai dari menyiapkan buku catatan,
alat tulis dan lain sebagainya.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan penggalian data-data dilapangan
guna mendapatkan jawaban dari fokus penelitian yang tidak disusun oleh
peneliti, baik dengan observasi, dokumentasi, dan wawancara.
3. Tahap Analisis Data
Setelah mendapat data-data dari hasil pengamatan dilapangan,
peneliti melanjutkan dari tahap terakhir yaitu menganalisis data. Pada
tahap ini peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil

penelitian.”’

" Moleong, Metode Penelitian, 127



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sejarah Pondok Pesantren Nurul Islam Jember

Tepat pada jam 8 tanggal 8 Agustus tahun 1981, KH Muhyiddin
Abdusshomad mendirikan Pondok Pesantren Nurul Islam. Pada tahun
pertama berdiri, hanya dihuni oleh belasan santri. Mereka hanya belajar
agama secara langsung pada pengasuh. Pada suatu hari, ketika jalan-jalan
di pusat kota Jember, KH Muhyiddin Abdusshomad melihat banyak
pelajar muslim belajar di sekolah Kristen dari berbagai daerah, dari
kecamatan Silo dan lainnya. Keadaan yang sangat miris bagi beliau dan
bagi umat islam. Sehingga, terlintas dalam benak beliau alangkah baiknya
jika pesantren memiliki sekolah umum dan masyarakat bisa
menyekolahkan putra-putrinya di lembaga sekolah Islam yang profesional.

Menindak lanjuti keinginan tersebut, beliau meminta saran kepada
beberapa kiai besar di Jawa Timur seperti KH. As'ad Syamsul Arifin
(Pengasuh Pesantren Sukorejo Situbondo), KH. Ahmad Siddig (Pengasuh
pesantren Telangsari Jember), KH. Hasyim Zaini (pengasuh pondok
pesantren  Nurul “Jadid Probolinggo). Para kiai menyetujui niat KH
Muhyiddin Abdusshomad.. Kemudian-beliau bermusyawarah dengan santri
yang merupakan mahasiswa UNEJ, Muhammadun, Achmad Nur Salim,
dan beberapa mahasiswa lainnya. Beliau juga mengumpulkan para kepala

sekolah dasar di sekitar pesantren untuk meminta saran dan masukan
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tentang pendirian sekolah umum tersebut. Mereka antusias dan
mendukung, bahkan kepala sekolah SDN Antirogo 4 saat itu menyediakan
beberapa ruangan untuk ditempati sekolah formal tersebut.

Beliau juga berdiskusi dengan Abu Bakar Bakhtir, pemilik yayasan
Al-Furgon tentang keinginan mendirikan lembaga pendidikan umum.
Mendengar ide dan latar belakang keinginan tersebut, Abu Bakar Bakhtir
sangat mendukung rencana KH Muhyiddin Abdusshomad. Dengan
harapan, pesatren tidak hanya menjadi tempat menimba ilmu agama tapi
juga bisa ahli di bidang ilmu pengetahuan umum.

Lembaga yang dikelola oleh pesantren ini awalnya adalah
Madrasah Diniyah Nurul Islam. Pada tahun 1982 mendirikan SMP Nuris,
tahun 1985 mendirikan TK Nuris, pada tahun 1989 mendirikan SMA
Nuris dan pada tahun 2003 mendirikan STM Nuris.

Dengan tanah seluas 5 hektar, atas permintaan dari masyarakat,
maka perlahan-lahan mulai didirikansekolah pada tahun 1983. Mula-mula
didirikan SMP. Karena pada waktu itu belum punya gedung sendiri, maka
untuk kegiatan proses belajar mengajar pengurus melakukan kerjasama
dengan sejumlah pendidikan Sekolah Dasar yang berdekatan dengan
lokasi pondok. Maka SMP ini.mendapar pinjaman ruang kelas untuk
kelangsungan proses belajar mengajar.-Kerjasama juga dilakukan dengan
teman-teman yang dari Persisyang mendirikan sekolah SMP al-Furgon.
Melalui kerjasama yang dibangundengan sekolah al-Furgon, maka SMP

yang dirikan pada waktu itu adalah kelasjauh dari SMP al-
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Furqgon, Jember.  Pengurus pesantren juga melakukan kerjasamadengan
sekolah-sekolah lain, misalnya, sekolah-sekolah Muhammadiyah.

Sekolah SMP pusat yang dimaksud terletak di pinggiran kota
Jember.Jalan menuju ke sekolah tersebut waktu itu sangat sulit dilewati
oleh saranatransportasi. Kesulitan akses ini mengakibatkan komunikasi
antara dua lembaga pun terhambat. Namun, setelah tahun 1986-1987,
kesulitan-kesulitan tersebut berangsur mulai membaik, karena jalan-jalan
menuju kota sudah diaspal, dan jembatan dibangun. Sehingga, komunikasi
menjadi lebih lancar. Dari sinilah sekolah yang baru didirikan itu dikenal
masyarakat luas.Mulai mendapat murid-murid yang datang dari berbagai
daerah di Jember.Sebagian kecil murid-murid SMP ini tinggal di pesantren
dan sebagian besar pulang kerumah. Di sini titik awal perkembangan
pondok pesantren NURUL ISLAM. Penyingkatan Nurul Islam menjadi
NURIS dilhami dari nama seorang bintang film laga yang bernama
“Chuck Norris”. Karena nama “NORIS” atau® “NURIS” sangat populer,
masyarakat mudah menghafal. Penyebutan ini merupakan bagian dari
strategi agar masyarakat yang ingin menjadi lebih modern,tertarik. Dengan
alasan ini, NURIS disepakati menjadi nickname pondok pesantren ini; dan
masyarakat setuju.

Pada awal mula-berdirinya pondok-pesantren ini, kurikulum yang
dipakaimasih sangat tradisional sekali. Sama dengan kurikulum
kebanyakan pondok pesantren di kala itu. Baru pada tahun 1983, didirikan

SMP Nurul Islam selanjutnya pada tahun 1989, didirikan pula SMA
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NURIS. Pesantren NURIS tidak mendirikan SD, karena di kelurahan
Antirogo sudah ada sekitar 6 sekolah SD.Juga tidak mendirikan Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah. Pertimbangannya Madrasah
Tsanawiyah dan Aliyah itu tidak populer di masyarakat. Pernah ada salah
satu murid yang melamar pekerjaan di salah satu tempat, namun karena
KH. Muhyiddin Abdussomad selaku Pengasuh Pondok Pesantren Nurul
Islam Jember. ijazahnya Aliyah, ia ditolak dengan alasan tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikan yang dimaksud. Lulusan Madrasah
Aliyah oleh masyarakat masih dipersepsikan sebagai lembaga pendidikan
yang mengajarkan “ilmu-ilmu agama. Artinya, masyarakat tidak tahu
bahwa di sekolah Aliyah juga diajari biologi, fisika, kimia dan seterusnya.
Karenanya, sampai waktu itu pesantren NURIS belum bermaksud
mendirikan Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah.

Tetapi  dengan... berubahnya.. jaman, trend kecenderungan
masyarakat, dankondisi sosio-kultural, maka secara perlahan namun pasti
Pesantren NURISmengawalinya dengan mendirikan SMK NURIS pada
tahun 2002; lalu TK ANABINA PRASA NURIS dan Play Group NURIS;
dan berlanjut pada tahun 2008, didirikanlah MADRASAH
TSANAWIYAH UNGGULAN NURUL ISLAM dengan jumlah maksimal
30 siswa. Kemudian- pada.tanggal 15-Juni. 2011, setelah resmi dibentuk
Yayasan Pondok Pesantren Nurul Islam mendirikan Madrasah Aliyah
Unggulan Nurul Islam dengan jumlah siswa angkatan pertama sebanyak

30 siswa.Program unggulan tersebut sebenarnya sudah jamak terjadi di
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setiap pesantren. Paling tidak, program unggulan itu untuk menjadi trade
merk sebuah pesantren. begitu juga di pondok pesantren Nurul Islam, MTs
dan MA lah yang menjadi unggulan.
2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Nurul Islam Jember
a. Visi
“ Terwujudnya Siswa yang Unggul Prestasi Berdasarkan Iman
dan Tagwa”.
b. Misi

1. Menumbuhkan-kembangkan sikap dan amaliah keagamaan Islam
ala Ahlussunnah wal Jama’ah.

2. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
setiap siswa dapat berkembang secara optimal dan sesuai dengan
potensi yang dimiliki.

3. Menumbuhkan ..semangat keunggulan secara intensif kepada
seluruh warga madrasah, baik dalam prestasi akademik maupun
non akademik.

3. Profil Pondok Pesantren Putri Nurul Islam Jember
a. Nama Pesantren : Pondok Pesantren Nurul Islam (NURIS)
b. Syaikhul Ma’had :
1) KH. Muhyiddin-Abdusshemad (Syaikhul Ma’had)
2) Nyai Dr Hj Fatimah, M.Pd.I
c. Pengasuh PP Nurul Islam (Nuris):

1) Gus Robith Qoshidi, Lc.
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d. Tahun Berdiri : 08 Agustus 1981
e. Alamat . JI Pangandaran 48 Antirogo Sumbersari

Kabupaten Jember, Jawa Timur 68125 Indonesia

f. Telepon : +62 331 339544
g. Website . yayasannurisjember@gmail.com
h. Luas Tanah : £ 5 hektar

I. Pengurus Yayasan
1) Syaikhul Ma’had
Muhyiddin Abdusshomad (Syaikhul Ma’had)
Nyai Hj. Dr. Hodaifah, M.Pd.I (Syaikhotul Ma’had)
2) Majelis Pengasuh
Gus Robith Qoshidi, Lc. (Ketua)
Ning Balgis Al Humairoh, S.Pd.|
Ning Hasanatul Kholidya, M.Pd.l
Gus Abdurrahman F., SH.M.Si
Gus Rahmatullah Rijal, S.Sos.
Ning Lailatul Happy Dian, S.Pd.I
j. Pesantren Nuris Jember berkonsentrasi mengembangkan program
unggulan Aswaja, Kitab Kuning, Bahtsul Masail, Tahfidz Qur'an,

Sains, Bahasa Arab & Inggris.



4. Struktur Kepengurusan Asrama Putri Nurul Islam Jember

59

Gambar 4.1 Struktur Kepengurusan Asrama Putri Nurul Islam

B. Penyajian Data dan Analisis

Sumber : Analisis Peneliti

Kapala Asrama Putri
Rizka Arifatus §
Bendahara Wakil K epala Astama Pota § hyataris
Laila Khairun Nisa Siti Nur Fadhilah Vita Sulistiawati Ningsih
| Devisi Devisi
Devisi Talim Divisi Ubudiyah : Divisi Perizinan : Divist Kesehatan : Divisi Sarpras :
Alftyatur Riayah | Rizka Wahyuningtyas Siti Faiqofus Zahro Sindi Novita Sari Siti Rodiah
Maimunzh Anggie Angoraini Rizka Barigotun Nafiah | Dwi Erma Kusumaningsih
Siti Sholehatul Munawaroh
Divisi Laundry: Divist Infokom : Divisi Keamanan : | Devisi Kebersihan :
Siti Maftuha Aura Amartia Intan Paradifa Hermanto | Ihtaromul Jannah
Nabila Fmiah Alfiatus Shofiah Intan Ifana
Amiroh Hilmi W assalma | Syaifah S alsabila

Penyajian data yang akan peneliti paparkan di sini ialah berbagai

kegiatan yang saya lakukan selama penelitian. Data-data ini dihasilkan dari

teknik observasi, wawancara dan dokumentasi terkait hal yang relevan dengan

fokus penelitian ini yaitu konseling kelompok dalam pembinaan sikap

toleransi santriwati Pondok Pesantren Nurul Islam Jember. Informan yang

peneliti wawancarai 1alah  ketua asrama santriwati, pengurus keamanan

santriwati, dan salah satu santriwati

Pondok Pesantren Nurul Islam Jember.

Semua data kemudian diolah dan disajikan sesuai fakta lapangan dan

diuraikan sebagai berikut.
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1. Bentuk-Bentuk Sikap Intoleran Santriwati Pondok Pesantren Nurul
Islam Antirogo Jember

Semua santriwati Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember
berhak mendapatkan fasilitas hak secara lahir dan batin dari pengurus
hingga pengasuh. Namun, mereka juga berkewajiban menaati peraturan
dan kegiatan pesantren untuk menjalani kehidupan di pesantren dengan
baik, seperti sikap bertoleransi sesama santriwati dan menjunjung akhlak
karimah sebagai wanita muslimah. Semua peraturan berada pada
pengawasan pengurus, jajaran asatidz, dan pengasuh Pondok Pesantren
Nurul” Islam Antirogo Jember. Tidak ada yang bisa sewenang-wenang
dengan peraturan dan kegiatan yang sudah ditetapkan pesantren sekalipun
sikap toleransi terhadap sesama santriwati.

Sikap intoleran bisa terjadi dimana saja, seperti dilingkungan
sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan bermain dan dimana saja kita
melakukan Kkegiatan sehari-hari. Bahkan tidak menutup kemungkinan
sikap intoleran juga terdapat di lingkungan pondok pesantren yang
dominan adalah belajar pelajaran agama, akhlak dan lain lain.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada hari tanggal 15
desember 2021 diasrama putri pondok pesantren Nuris Antirogo Jember,
kegiatan konseling kelompok yang dilakukan oleh pengurus berdasarkan
munculnya sikap intoleran yang sedang terjadi.”® Berikut adalah bentuk

sikap intoleran yang ada dipondok pesantren Nuris:

"8 Peneliti, Observasi, jember, 15 desember 2021
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a. Sulit Beradaptasi

Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap santriwati terlahir dengan
sifat dan sikap yang berbeda-beda, namun tidak menutup kemungkinan
bahwa setiap perilaku dan karakteristik bisa dibentuk lebih baik untuk
kemaslahatan sesama santriwati dan lingkungan pesantren yang
tentram. Seperti sikap toleransi santriwati yang juga berbeda-beda
ketika pertama kali masuk ke lingkungan pesantren. Santri baru
cenderung tertutup dan bersikap intoleransi kepada lingkungan
barunya. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan ketua asrama santriwati
Pondok Pesantren Nurul Islam, yakni Rizka Arifatus Sholehah.

“Pada awal mereka memasuki pesantren, mereka masih

membawa karakter dari lingkungan sebelumnya seperti

lingkungan rumahnya atau lingkungan sekolahnya. Hal ini

yang ditemukan dari sikap toleransi mereka berbeda-beda
setelah memasuki lingkungan baru (pesantren).”79

Gambar 4.2
Wawancara dengan nurma nayla hidayati

9 Rizka Arifatus Sholehah, Ketua Asrama Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
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Pernyataan tersebut dibenarkan oleh ungkapan Intan Paradita

Hermanto selaku pengurus keamanan Pondok Pesantren Nurul Islam.

“Pada awal memasuki pesantren, para santri masih cenderung
terbawa suasana di lingkungan rumahnya, dengan latar
belakang karakter yang berbeda-beda itulah yang dapat
menimbulkan dampak positif (bisa toleransi) atau negatif
(intoleransi).”80

Pendapat lainnya tentang kondisi awal santriwati masuk

lingkungan pesantren dengan berbagai karakteristik juga dinyatakan

oleh salah satu santriwati yakni Nurma Nayla Hidayati.

“Untuk di awal awal nyantri memang harus perlu adaptasi,
seperti kebiasaan-kebiasaan yang berbeda dari pada di rumah.
Kehidupan di rumah yang berbeda-beda juga membawa
karakter yang berbeda dari setiap diri santri.”®!

Ibu vivin Widyawati juga menjelaskan:

“Biasanya kalo anak-anak di awal itu pasti ada masa adaptasi
yaa. Adaptasi sama kegiataannya, lingkungannya sama teman-
temannya juga. Nahh dimasa itu nantik ada yang berhasil
melakukan adaptasi dengan cepat ada juga yang membutuhkan
waktu yang cukup lama. Tidak menutup kemungkinan hingga
gagal beradaptasi dan keluar/berhenti dari pesantren. Setau
saya kejadian seperti ini selalu ada di tiap tahunnya.”®

Dengan teman, kegiatan, dan lingkungan baru yang dihadapi

santriwati, pastinya mereka cukup sulit beradaptasi dan bertoleransi.

Dan pengurus juga mengalami sedikit kesulitan dalam menghadapi

jika ada sikap intoleransi dari santriwati. Hal biasanya terjadi masalah

intoleransi di pesantren ialah kurang segan dan merasa asing dengan

teman beda asramanya dan parahnya hingga melakukan diskriminasi

& |ntan Paradita Hermanto, Pengurus Keamanan, Wawancara, 24 Mei 2022
8 Nurma Nayla Hidayati, Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
8 Vivin Widyawati, Wali Santri, Wawancara, 3 Juni 2022
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terhadap santriwati baru oleh santriwati senior (lama). Ungkapan ketua
asrama, Rizka Arifatus Sholehah perihal ini ialah :

“Santri baru selalu dihadapkan dengan adaptasi, entah itu
lingkungan pesantren, pertemanan, lingkungan sekolah formal
ataupun lingkungan pada kegiatan diniyah. Kembali kepada
karakter santrri yang berbeda-beda, mereka cenderung kurang
memahami satu sama lain, bisa dibilang karena mereka masih
di jenjang MTs/SMP jadi mereka belum memahami bagaimana
bersikap dan bagaimana mengambil tindakan atau bahkan
mengambil suatu keputusan.”®

b. Tidak Peduli

Sikap intoleransi seperti tidak peduli sesama santriwati
memang kerap terjadi pada masa awal mereka masuk ke lingkungan
pesantren. Hal ini dinyatakan oleh pengurus keamanan, Intan Paradita
Hermanto.

“Contoh sikap intoleran yang ada disini itu seperti tidak

mengikuti kegiatan di pesantren, tidak menghargai satu sama

lain, kurang peduli dan lain sebagainya.”*

Pernyataan lainnya diiungkapkan oleh ibu Vivin Widyawati
selaku Wali Santri.

“Di masa adaptasi itu anak-anak masih berproses ya lebih

tepatnya. Ada anak yang memang bersikap acuh tak acuh karna

memang belum kenal satu sama lain, ada juga karena masih
baru sampe dibully oleh teman lainnya.”®

Memang sikap tidak peduli ini tidak terjadi pada semua santri,
hanya saja perilaku. ini -cukup- mengganggu ketentraman dan

kenyamanan kegiatan belajar dipondok pesantren Nuris. Sikap tidak

peduli yang dimaksud disini adalah sikap tidak peduli terhadap

8 Rizka Arifatus Sholehah, Ketua Asrama Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
8 |ntan Paradita Hermanto, Pengurus Keamanan, Wawancara, 24 Mei 2022
& Vivin Widyawati, Wali Santri, Wawancara, 3 Juni 2022
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lingkungan, santri kerap kali membuang sampah sembarangan, tidak
melakukan piket bersama dan tidak menjaga dengan baik fasilitas
pesantren. Contoh sikap tidak peduli yang lainnya adalah tidak peduli
dengan sesama teman, misalnya seperti jika teman sekamar sedang
sakit enggan untuk merawat, tidak mengingatkan ketika teman salah,
tidak membantu teman saat kesusahan dan juga enggan mengajak
untuk hal kebaikan seperti saling mengingatkan saat kegaiatan jama’ah
atau diniyah. Pernyataan ini dijelaskan oleh Nurma Nayla Hidayati :

“teman-teman itu kurang peduli terhadap sesama teman yang
lain, waktu itu ada teman kami yang sakit dikamar, saya
membantu merawatnya, dan ketika saya meminta bantuan
teman yang lain mereka tidak mau membantu padahal hanya
sekedar membuat teh hangat didapur. Apalagi ketika akan
memulal Kegiatan, itu teman-teman ada yang masih tidur dan
tidak ada yg membangunkan, karna saya kasihan akhirnya saya
coba bangunkan. Tapi alhamdulillah sekali selama masa proses
konseling kelompok ini semua teman saya sadar dan mengerti
dengan saling membantu teman yang sedang sakit atau
mengajak untuk .melakukan kegiatan dipesantren, karena
mereka juga diingatkan perihal hukum karma yang akan
mereka dapatkan”8

Pernyataan ini juga diungkapkan oleh wali santri ibu vivin
widyawati bahwa:

“saya menjenguk putri saya setiap minggu di hari-hari tertentu
(bukan hari minggu) dan beberapa kali saya masih menunggu
putri saya selesai piket bersama, setelah saya tanya memang
terkadang dia piket sendiri dan temannya sedang mandi atau
malah makan.”®’

8 Nurma Nayla Hidayati, Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
8 Vivin Widyawati, Wali Santri, Wawancara, 3 Juni 2022
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Gambar 4.3
Wawancara dengan ketua asrama

Riska Arifatus Sholehah sebagai ketua pondok dalem barat
jugak mengatakan bahwa:
“untuk sikap tidak peduli ini amat ragam contohnya, perihal
lingkungan dan juga tidak peduli terhadap teman-temannya
sendiri. Para santri masih membuang sampah sembarangan
padahal kami sudah menyediakan tempat sampah di setiap
sudut, ada yang tidak piket, bahkan ada juga yang coret-coret
dinding atau bahkan memaku dinding tanpa sepengetahuan
pengurus.”88
c. Tidak Menghargai
Selain sulit beradaptasi dan tidak peduli, tidak menghargai
jugak merupakan salah satu contoh sikap intoleran yang ada

dipesantren Nuris. Sikap tidak menghargai ini seperti kurang takdzim

nya santri terhadap pengurus atau ustadzah. Sikap ini bisa dikaitkan

8 Rizka Arifatus Sholehah, Ketua Asrama, Wawancara, 24 Juni 2022

digilib,uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib,uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



66

dengan perkembangan zaman yang cukup tajam dikalangan pesantren,
bisa dikarenakan pesantren Nuris terbilang pesantren yang berbau
modern. Hal ini sangat dirasakan oleh pengurus keamanan yang kerap
kali berurusan dengan santri secara langsung:
“saya faham mereka merasa bahwa pengurus dan santri tidak
berbeda umur yang cukup jauh, dan kami para pengurus tidak
pula mengharap dihormati yang berlebih, hanya cukup dihargai
keberadaan kami, tidak menimbulkan permasalahan yang

terbilang rumit dan lain sebagainya.”89

Pernyataan ini jugak dibenarkan oleh ketua asrama pondok
pesantren Nuris:

“sebenarnya saya cukup heran jika membandingkan santri
dahulu dan santri yang sekarang, santri dahulu terbilang sangat
takdzim terhadap pengurus atau ustadzah, sedangkan santri
sekarang hanya beberapa saja yang mengerti tentang
menghargal pengurus atau ustadzah. Namun ini sudah menjadi
tugas saya untuk memberi pengertian terhadap mereka.”*
Semua permasalahan intoleransi tersebut seperti tindak malu
yang cenderung menutup diri hingga tindak bully oleh sesama santri.
Tentunya hal ini tidak didiamkan oleh pengurus ataupun pengasuh
santriwati Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember. Hal ini
yang menjadi permasalahan awal santriwati dan tugas pengurus dan

pengasuh santriwati Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember

untuk mencari solusi terbaiknya.

% |ntan Paradita Hermanto, Pengurus Keamanan, Wawancara, 24 Juni 2022
% Rizka Arifatus Sholehah, Ketua Asrama, Wawancara, 24 Juni 2022
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2. Proses Metode Konseling Kelompok Dalam Pembinaan Sikap
Toleransi Santriwati Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember
Pemecahan setiap masalah memang dibutuhkan untuk menjaga
ketentraman dan keamanan lingkungan pesantren. Dalam permasalahan
intoleran ini, sikap dan sifat setiap santriwati perlu dibina sehingga bisa
sampai kepada sikap toleransi yang baik di lingkungan pesantren. Metode
yang digunakan pengurus dan pengasuh santriwati Pondok Pesantren
Nurul Islam Antirogo Jember ialah dengan menerapkan metode konseling
kelompok untuk “membina santriwati memiliki sikap toleransi di
lingkungan pesantren. Hal ini terbukti dari ungkapan ketua asrama
santriwati Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember.

“Hal ini kami menerapkan konseling keompok ini kami

menggunakan teknik konseling Summary (meringkas). Dari hasil

rapat dengan jajaran pengurus sebelum dilakukan konseling
kelompok, kami sepakat untuk menggunakan teknik tersebut.

Karena menurut. pendapat saya konseling keompok merupakan

teknik yang cukup efektif untuk membantu permasalahan yang

bersifat umum.”**

Metode konseling kelompok dengan teknik summary ini dilakukan
sebulan sekali. Topik yang dibahas mengenai permasalahan yang tengah
terjadi di lingkungan pesantren dalam waktu sebulan tersebut. Semua
santriwati baru diharuskan mengikuti proses konseling kelompok ini

sehingga mendapatkan-bekal dan pemahaman bertoleransi selama di

lingkungan pesantren. Konseling kelompok ini sifatnya umum jadi setiap

%1 Rizka Arifatus Sholehah, Ketua Asrama Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
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tahun santriwati pasti mendapatkan konseling kelompok untuk

mendapatkan pembinaan sikap toleransi di lingkungan pesantren.
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 mei 2022 yang

dilakukan peneliti di pondok pesantren Nuris Antirogo Jember, proses

konseling kelompok dilakukan berdasarkan dari tahapan-tahapan

konseling kelompok sebagai beriku®:

a. Pemeliharaan (Providing)

Langkah awal pengurus dalam metode konseling ini ialah
membangun dan menjalin hubungan baik dengan santriwati baru
khususnya. Peneliti melihat bahwa komunikasi yang transparan dan
interaksi yang tidak diskriminatif kepada semua santriwati begitu
terasa. Langkah awal yang dilakukan pengurus ini baik dilakukan
karena jarang santriwati baru mau memulai pembicaraan dengan
pengurus yang dianggap mereka seperti senior dalam asrama. Hal ini
hampir diterapkan oleh semua pengurus, namun jika terdapat pengurus
yang tidak menjalin hubungan yang lebih intens dengan santriwati,
mereka memberikan tanggung jawab melalui tindakan seperti
membangunkan ketika menjelang waktu jama’ah subuh, dan
mengumumkan kerja bakti terstruktur. Hal lain yang juga diberikan
pengurus ialah seperti-teguran halus jika ada ketidaksesuaian dengan
peraturan pesantren. Ketua asrama santriwati mengungkapkan :

“Kami berusaha melaksanakan tannggung jawab dan
memberikan tindakan baik kepada mereka, terkadang ada juga

92 peneliti, Observasi, Jember, 10 mei 2022
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beberapa pengurus yang kemudian menegur  untuk
memperbaiki sesuatu yang dianggap kurang tepat.”**

Untuk menjaga hubungan yang baik antara santriwati, pengurus
tidak lepas tanggung jawab. Mereka tetap melakukan pengawasan
setiap kegiatan, tindakan, sikap, hingga permasalahan santriwati. Intan
Paradita Hermanto menjelaskan :

“Selama dalam tahapan konseling kelompok kami benar-benar
memantau perkembangan santri, jadi kami tidak hanya
memberikan teori tetapi juga melihat dan mengamati sejauh
mana hasil dari konseling kelompok yang kami lakukan dengan
selalu menjalin komunikasi dan pendekatan lebih intens dengan
santriwati.”®

Tak kenal maka tak sayang, dan tak kenal maka tak dekat.
Istilah itu yang digunakan pengurus sebagai rumus menjalin hubungan
dengan santriwati. Melalui pendekatan pengurus bisa lebih mengetahui
sifat ataupun sikap dari masing-masing santriwati. Nurma Nayla
Hidayati Menyatakan.:

“Hubungan yang dijalin masih canggung kadang karena masih

malu untuk memulai pembicaraan atau sampai terbuka tentang

permasalahan. Tapi tanggung jawab pengurus sebagai
pengasuh terdekat kami sudah cukup baik terlihat dari mereka
yang memberikan nasehat, dan cara cepat beradaptasi"’95

Ibu Vivin dengan jelas menyatakan hal serupa dengan
pernyataan Nurma Nayla Hidayati.

“Sejauh ini saya percayakan putri saya kepada pengurus yang

mampu membimbing putri saya menjadi lebih baik. Saya yakin
dan percaya pengurus melakukan dan mengusahakan yang

% Rizka Arifatus Sholehah, Ketua Asrama Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
°* |ntan Paradita Hermanto, Pengurus Keamanan, Wawancara, 24 Mei 2022
% Nurma Nayla Hidayati, Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
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terbaik untuk putri saya biar menjalin interaksi di pondok baik-
baik saja.”*®

Karena pengurus merupakan pemeran terpenting dalam
kehidupan santriwati di pesantren, maka sudah barang tentu mereka
menanggung kewajiban dalam memelihara hubungan baik dan
kesejahteraan santriwati.

b. Pemrosesan (Processing)

Kemudian proses konseling kelompok yang diberikan pengurus
dilakukan sebulan sekali. Isi dari kegiatan konseling kelompok ini
dibawakan dengan topik yang relevan dengan permasalahan atau
kebutuhan santriwati. Tentunya proses konseling kelompok ini
dibawakan dengan konsep dan materi pembinaan yang sudah matang
yang disiapkan oleh pengurus dan disetujui oleh pengasuh. Ungkapan
ketua asrama perihal ini ialah:

“Untuk penjelasan yang kami berikan seputar permasalahan

kehidupan sehari-hari yang mereka lakukan, Sikap-sikap dan

aturan di dalam pesantren dan juga teori-teori bagaimana agar
dapat berkomunikasi secara interaktif dengan teman-teman
santri.”¥

Secara  teknik - mungkin tidak . sepenuhnya ; sesuai dengan
prosedur - konseling kelompok namun sistem pengelompokan dan
pembinaannya sama seperti konsep konseling -kelompok. Intan
Paradita Hermanto menyampaikan :

“Dalam pelaksanaan konseling kelompok kami membantu

santri dalam permasalahan-permasalahan yang universal saja.
Konseling kelompok tidak dilakukan dengan tahapan-tahapan

% Vivin Widyawati, Wali Santri, Wawancara, 3 Juni 2022
" Rizka Arifatus Sholehah, Ketua Asrama Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
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yang sesuai dengan teorinya hanya saja pelaksanaannya
terbilang bisa disebut dengan konseling kelompok.”®

Membahas topik permasalahan yang terjadi haruslah segera
dicari titik kesalahan dan solusi penyelesaiannya. Nurma Nayla
Hidayati Mengungkapkan :

“Sebelum memberikan konseling kelompok pengurus biasanya

membaca dulu permasalahan apa yang sedang terjadi dan harus
segera diselesaikan.*

Selaku - Wali = Santri, lIbu Vivin Widyawati juga ingin
mengetahui langkah apa saja yang ditempuh pengurus untuk membina
sikap toleransi santri.

“Setahu saya, Saya Kkurang begitu faham kalau untuk isi

materinya, pada intinya tentang sikap-sikap santri yang sedikit

menyimpang pada normalnya itu yang dikaji dan dibuat contoh
dari sifat tidak terpuji dilakukan di pesnatren.”'%

Bukan hanya memberikan pemahaman dan penjelasan terkait
permasalahan dan materi yang disampaikan, pengurus juga membuka
kesempatan untuk setiap respon, keluhan atau masukan terkait
persoalan. Jadi- bentuk konseling kelompok ini mengajak dan
mengajarkan mereka untuk membangun komunikasi interaktif antara
sesama  dan meningkatkan keterbukaan *pikiran untuk kebaikan
bersama.

c. Penyaluran (Catalizing)
Istilah penyaluran bukan hanya untuk materi pembelajaran

yang diberikan guru kepada muridnya. Namun penyaluran contoh

% |ntan Paradita Hermanto, Pengurus Keamanan, Wawancara, 24 Mei 2022
% Nurma Nayla Hidayati, Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
100 \/jvin Widyawati, Wali Santri, Wawancara, 3 Juni 2022



72

perilaku dan tindakan juga penting untuk upaya pembinaan karakter
dan sikap seorang murid. Hal ini juga yang diterapkan oleh pengurus
dan pengasuh Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember kepada
santriwati. Menjunjung akhlak karimah terutama sikap toleransi
menjadi landasaan meningkatkan santriwati lebih memiliki rasa kasih
sayang dan kepedulian yang terbentuk dalam diri mereka. Ketua
asrama menyampaikan hal ini dengan pernyataannya sebagai berikut.

“Kami selalu berusaha memberikan contoh terbaik dalam

kehidupan sehari-hari  selama di  pesantren  seperti

melaksanakan kegiatan pesantren dengan teratur dan benar,
mengedepankan kepedulian dan perhatian kepada sesama,
hingga menyayangi junior dan menghormati senior.”™""

Dari setiap apa yang dilihat, didengar, dan dirasakan akan
berpengaruh bagi pembentukan sikap santriwati. Maka dari itu,
pengurus asrama yang bermukim selingkungan dan bercengkrama
setiap hari. dengan. . santriwati,.sudah seharusnya menjaga dan
memelihara perilaku dan akhlak baik di hadapan santriwati. Pengurus
keamaan menjelaskan:

“Sudah layaknya seperti kewajiban jika dalam mencakup

memberikan | contoh' yang: baik - untuk santri. Kami selaku

pengurus selalu berusaha memberikan contoh yang baik untuk
santri. Bisa dibilang mereka akan meniru apa saja yang kami
lakukan.?*%

Setiap individu pengurus-pastinya memiliki pemahaman dan

pemikiran berbeda-beda. Maka pemberian contoh perilaku dan

tindakan juga berbeda oleh masing-masing pengurus kepada

101 Rizka Arifatus Sholehah, Ketua Asrama Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
192 |ntan Paradita Hermanto, Pengurus Keamanan, Wawancara, 24 Mei 2022
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santriwati. Sebagai salah satu santriwati, melihat berbagai upaya yang
dilakukan oleh masing-masing pengurus asrama dalam menyampaikan
dan menyalurkan contoh perilaku secara langsung atau dengan suatu
peristiwa yang mengandung pesan moral. Berikut pernyataan Nurma
Nayla Hidayati :
“Di mata saya pengurus atau ustadzah selalu memberi contoh
yang terbaik dari setiap versinya masing-masing. Karena sama

dengan santri bahwa pengurus jugak memliki karakter yang
berbeda beda.”%

Selanjutnya disampaikan juga oleh Ibu Vivin Widywati.
“Kalau contoh dari pengurus sudah pasti ada ya, apalagi dalam
kehidupan sehari-hari. Karena Pengurus juga pasti orang-orang
terpilih untuk menjaga dan membimbing para santri. Seperti
biasanya para pengurus tidak memdeda-bedakan santri yang
nakal dengan yang tidak. Tidak bedain juga terhadap santri
yang kurang pintar dengan santri yang pintar. Tapi bukan

berarti disamaratakan perilaku dan pembinaannya, Cuma
diayomi dan dibimbing sesuai karakter santri.”**

Perilaku yang dicontohkan pengurus dengan disalurkan secara
langsung maupun tidak langsung bisa terlihat pada diri santriwati yang
menerapkan dan melakukan hal yang sama dengan contoh yang
diberikan. Tentunya sebagai seorang konselor, pengurus sudah
seharusnya tidak henti-hentinya memberikan contoh dan tindakan yang
terbaik terkait-kehidupan dan akhlak semua santriwati.

d. Pengarahan (Directing)
Selanjutnya, langkah terakhir yang juga menjadi tanggung

jawab pengurus asrama terhadap santriwati ialah melakukan

103 Nurma Nayla Hidayati, Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
194 v/ivin Widyawati, Wali Santri, Wawancara, 3 Juni 2022
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pengaharan secara rutin dan intensif kepada semua santriwati. Dari
pembinaan secara materi dan perilaku sikap toleranasi, pengurus turut
mengarahkan jikalau ada tindakan dan keputusan yang salah yang
dilakukan santriwati. Adanya tata tertib menjadi dasar santriwati
menjalankan kehidupan yang bersosial, berakhlak, dan beribadah
dengan baik di pesantren. Begitu juga adanya sanksi dan hukuman
diberlakukan bagi santriwati yang tidak mematuhi tata tertib pesantren.
Namun biasanya dalam sikap intoleransi berat kebanyakan ditangani
langsung dengan metode konseling individu. Rizka Arifatus Sholehah
menjelaskan :
“Untuk pengarahan lainnya sejauh ini masih terpaku dengan
tata tertib yang ada di pesantren dan kaidah Islam selaku
seorang muslim, ada juga sanksi atau hukuman bagi mereka
yang melanggar. Dan konseling individu bagi mereka yang
bermasalah  mengenai sikap intoleransi yang fatal
contohnya.”10
Ungkapan tersebut diperjelas oleh Nurma Nayla Hidayati
selaku santriwati di Pondok Pesantren Nurul Islam Jember.
“Untuk pengarahan lain biasanya hanya tuntutan pentaatan tata
tertib santri berupa sosialisasi dalam segala kegiatan seperti
piket, ‘diniyah, sekolah: formal dan lain sebagainya. Setiap
beberapa bulan sekali selalu ada perubahan atau upgrade dalam
peraturan atau tata tertib di pondok:.*%

Jadi setiap permasalahan bisa saja terjadi pada santriwati dan

tugas pengurus untuk selalu mengawasi dan membina yang salah

105 Rizka Avrifatus Sholehah, Ketua Asrama Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
106 Nurma Nayla Hidayati, Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
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kepada arah yang lebih baik dan benar. Intan Paradita Hermanto
menyampaikan hal yang serupa dengan hal tersebut.

“Selain adanya konseling kelompok kami jugak melakukan
pengarahan lain di kehidupan sehari-hari seperti misalnya ada
santri yang berperilaku cuek dengan kesulitan temannya maka
kami akan menegurnya dan membinanya. Atau seperti ketika
piket harian sedang berlangsung biasanya kami juga
mengawasi sembari membantu mereka membersihkan area
pesantren bukan hanya memberikan arahan saja. Dikhawatirkan
adanya perilaku senioritas.”"’

Setiap sesuatu pasti tidak ada yang sempurna terutama sikap
manusia. Maka penting perihal ini pengurus selalu memberikan
pengarahan terkait tindakan dan keputusan santriwati. Pengarahan ini
bukan hanya untuk yang salah namun juga mengarahkan kepada yang
berpotensi _melakukan kesalahan. Permasalahan bisa muncul kapan
saja dan siapa saja, maka pengurus sudah baik melakukan pengarahan
secara berkala agar tercipta pembentukan dan pembiasaan pada sikap
dan sifat yang baik dalam diri santriwati.

3. Kendala pada Pelaksanaan Konseling Kelompok Dalam Pembinaan
Sikap Toleransi Santriwati Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo
Jember

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21 mei 2022 dalam

pembinaan sikap toleransi santriwati pondok pesantren Nuris Antirogo

jember mengenai kendala yang terjadi selama proses dari kegiatan

197 |ntan Paradita Hermanto, Pengurus Keamanan, Wawancara, 24 Mei 2022
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konseling kelompok yang dilakukan oleh pengurus pondok pesantren
Nuris.*®
Setiap sesuatu pasti tidak ada yang sempurna dan setiap langkah
pasti ada rintangannya. Hal ini juga yang ditemukan pada pelaksanaan
konseling kelompok dalam pembinaan sikap toleransi yang dilakukan
pengurus terhadap santriwati Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo
Jember. Kendala utama yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
konseling kelompok ini ialah santriwati masih kesusahan membiasakan
diri terhadap sikap toleransi terhadap sesama. Hal ini yang jelas
dinyatakan oleh Nurma Nayla Hidayati selaku santriwati.
“Kendala yang saya rasakan adalah susah nya
mengamalkan teori-teori yang pengurus paparkan kepada kami,

namun lambat laun akhirnya kami mampu melakukan hal-hal itu
meskipun tidak secara maksimal.”'%°

Kendala lainnya juga dinyatakan oleh Ketua Asrama Santriwati.

“Untuk hambatannya santri ini biasanya saling menutupi,
saling melindungi perihal nama-nama oknum yang bersangkutan.
Jadi kami harus berusaha lebih keras untuk mendapatkan info-info
terkait mereka.”**

Ibu Vivin Widyawati menambahkan:
“Santri itu kendalanya ada di temannya. Sering ikut-ikutan
dan cenderung- menutup-nutupi. permasalahan temannya. Padahal

seharusnya-tidak seperti itu hubungan dalam berteman.”**

Menutupi kesalahan teman sering dilakukan oleh para santriwati.

Karena mereka merasa-kasihan jika teman mereka yang bermasalah harus

198 peneliti, Observasi, Jember, 21 mei 2022

109 Nurma Nayla Hidayati, Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022

110 Rizka Arifatus Sholehah, Ketua Asrama Santriwati, Wawancara, 24 Mei 2022
11 vivin Widyawati, Wali Santri, Wawancara, 3 Juni 2022
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mendapatkan hukuman dari pengurus. Padahal hal ini yang harus
diselesaikan sehingga santriwati tidak mudah mengulangi permasalahan
yang sama atau sampai mengajak santri yang lainnya terlibat dalam
permasalahan tersebut. Pengurus keamanaan santriwati yakni Intan
Paradito Hermanto.

“Meskipun proses konseling kelompok terbilang lancar,
tetapi kendala itu selalu ada. Untuk proses konseling kelompok ini
kendala yang terjadi adalah para santri itu susah  untuk
menjelaskan secara rinci permasalahannya. Satu sama yang lain
jugak saling melindungi.**?

Kendala ini terus dikaji oleh para pengurus sampai pada akar
permasalahan santri. Bukan hanya untuk menghukum santri yang
bermasalah, namun untuk menghindari santri lainnya terlibat dan meniru
perbuatan tercela di kemudian hari.

Berdasarkan dari hasil wawancara, observasi dan juga dokumentasi
peneliti menyimpulkan_bahwa hasil pengamatan dari konseling kelompok
dalam pembinaan sikap toleransi santriwati pondok pesantren Nuris adalah
Dari proses koseling ini, pengurus menjalankan perannya sebagai
pemelihara hubungan baik antara santriwati (konseli) dengan pengurus
selaku konselor, sebagai pemroses dari layanan kosneling kelompok yang
dilakukan sebulan-sekali dengan materi terkait sikap toleransi, sebagai
penyalur atau pemberi.contoh perilaku sikap toleransi yang benar, dan

sebagai pengarah dari setiap tindakan dan keputusan santriwati. Manfaat

yang didapat oleh santriwati dari kegiatan konseli kelompok ini adalah

112 |ntan Paradita Hermanto, Pengurus Keamanan, Wawancara, 24 Mei 2022
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santri mampu menciptakan dinamika lingkungan yang positif melalui
komunikasi proaktif dan interaksi tanpa diskriminatif. Jadi metode
konseling kelompok yang bertujuan untuk membantu santriwati agar
memberbaiki sikap intoleran pada dirinya dapat terlaksan baik dan bisa
dikatakan berhasil.
C. Pembahasan Temuan
Pokok pembahasan ini akan dibahas mengenai rumusan dari temuan
data hasil wawancara dan observasiyang yang telah diuraikan sebelumnya.
Fokus penelitian ini ialah konseling kelompok dalam pembinaan sikap
toleransi santriwati di Pondok Pesantren Nurul Islam Jember. Berikut ini
peneliti akan menyajikan pembahasan terkait temuan sesuai dengan data dan
fakta lapangan.
1. Bentuk-Bentuk Sikap Intoleransi Santriwati Pondok Pesantren Nurul
Islam Antirogo Jember

Berdasarkan hasil temuan dari observasi, wawancara, dan
dokumentasi ‘bahwa pengurus pondok pesantren Nuris Jember telah
melakukan konseling kelompok didasarkan dengan munculnya sikap
intoleran yang terjadi pada santriwati.

Semua santriwati Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember
berhak mendapatkan fasilitas dan-hak-secara lahir dan batin dari pengurus
hingga pengasuh. Namun, mereka juga berkewajiban menaati peraturan
dan kegiatan pesantren untuk menjalani kehidupan di pesantren dengan

baik, seperti sikap toleransi sesama santriwati dan menjunjung akhlak
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karimah sebagai wanita muslimah. Semua peraturan dan pembinaan
berada pada pengawan pengurus, jajaran asatidz, dan pengasuh Pondok
Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember. Tidak ada yang bisa sewenang-
wenang dengan peraturan dan kegiatan yang sudah ditetapkan pesantren
sekalipun sikap toleransi terhadap sesama santriwati.

Tidak bisa dipungkiri bahwa setiap santriwati terlahir dengan sifat
dan sikap yang berbeda-beda, namun tidak menutup kemungkinan bahwa
setiap perilaku dan karakteristik bisa dibentuk lebih baik untuk
kemaslahatan sesama santriwati dan lingkungan pesantren yang tentram.
Seperti sikap toleransi santriwati yang juga berbeda-beda ketika pertama
kali masuk ke lingkungan pesantren. Karakteristik santriwati berbeda-beda
karena mereka berasal dari lingkungan rumah dan lingkungan pertemanan
yang berbeda-beda sebelum masuk dunia pesantren.

Bentuk-bentuk sikap intoleran santriwati pondok pesantren Nuris yaitu :
a. Sulit beradaptasi
Menurut Schneiders Adaptasi dapat dikatakan baik apabila
individu tersebut dapat menciptakan sebuah relasi yang sehat dengan
orang lain, mempu mengembangkan persahabatan, dapat berperan aktif
dalam kegiatan sosial serta dapat mengahargai nilai-nilai yang ada
dimasyarakat.*?
Terdapat tiga faktor yang dapat menghambat adaptasi sosial.

Faktor yang pertama yaitu adanya perbedaan-perbedaan dalam

'3 Denis Nuzuar, Adaptasi Sosial Mahasiswa Ilmu Informasi dan Perpustakaan di Lingkungan
Kampus-Fisip Universitas Airlangga. HIm. 7
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keyakinan inti, nilai-nilai, dan norma-norma situasional antara
ditempat asal dan ditempat baru. Faktor yang kedua adalah hilangnya
gambaran-gambaran budaya asal yang dipegang dan semua citra dan
simbol yang familiar yang menandakan bahwa identitas yang dulu
lebih familiah dari pada para pendatang baru telah hilang. Kemuadian
faktor yang ketiga adalah rasa ketidaknyamanan para pendatang dalam
merespons peraturan baru secara tepat dan efektif.***

Sikap sulit beradaptasi tersebut yang menjadi permasalahan
utama bagi pengurus untuk mengatasi perbedaan karakter dan sikap
santriwati terutama sikap toleransi. Karena perlu beradaptasi dengan
lingkungan baru, santriwati dituntut untuk bisa menyesuaikan diri
dengan teman lainnya. Namun kenyataannya, masa awal santriwati
baru terlihat masih malu, terkesan menutup diri, canggung memulai
pembicaraan, mendapat perilaku-diskriminatif dari santriwati senior
hingga tindak bullying di pesantren. Dan beberapa dari santriwati
senior yang sudah lebih dulu masuk pesantren akan lebih merasa
menguasai lingkungan pesantren hingga egois terhadap juniornya.

b. Tidak menghargai
Menurut Nanang, makna dari menghargai sendiri ~adalah

‘memberikan penghargaan atau penilaian baik’ terhadap orang lain."*®

114 Andi Winanta, (Study pada mahasiswa rantau dalam mencapai prestasi akademik (study pada
mahasiswa jurusan ilmu kesejahteraan sosial angkatan 2008 fakultas ilmu sosial dan ilmu
politik universitas bengkulu dikelurahan kandang limun kota bengkulu), jurusan ilmu
kesejahteraan sosial fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas bengkulu. HIm 15.

11> Nanang, Buku Panduan Guru Profesional Penelitian Tindakan Kela, (Yogyakarta: Gava

Media, 2008),hal. 102.
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Zainal Aqib dan Sujak juga memaknai bahwa ‘menghargai orang lain
berarti sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui
serta menghormati keberhasilan orang lain’.*®
Sedangkan makna dari sikap tidak menghargai adalah
kebalikan sikap dari. manghargai yaitu dimana sikap tidak dapat
menerima perbedaan dan jugak merugikan orang lain. Sikap tidak
menghargai ini akan menghasilkan hubungan timbal balik yaitu dirinya
tidak akan dihargai juga oleh orang lain. Jadi sepatutnya kita sebagai
manusia dapat bersikap saling menghargai untuk keberlangsungan
hidup yang lebih baik, nyaman dan damai.
Teori tersebut sesuai dengan hasil temuan yang ada
di lapangan, bahwa sikap tidak menghargai merupakan salah satu
contoh sikap intoleran yang dilakukan oleh santriwati. Sikap tidak
menghargai ini seperti kurang takdzim nya santri terhadap pengurus
atau ustadzah. Sikap ini bisa dikaitkan dengan perkembangan zaman
yang cukup tajam dikalangan pesantren, bisa dikarenakan pesantren
Nuris terbilang pesantren yang berbau modern.
c. Tidak peduli
Menurut- kemendiknas; peduli-adalah sikap dan tindakan yang
selalu ingin memberi sebuah bantuan untuk orang lain."*" Kemudian

Novan Ardy Wiyani jugak mengemukakan bahwa peduli merupakan

116 zainal Agib dan Sujak, Panduan dan Aplikasi Karakter, (Bandung: Yrama Widya, 2011) hal. 8.
17 Kemendiknasdalam Berlin Sani dan Imas Kurniasih, Pendidikan Karakter: Internalisasi dan
Metode Pembelajaran di Sekolah. (Kata Pena, 2017) hal. 139.
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tindakan atau sikap yang berusaha untuk mencegah hal-hal yang tidak
baik dan juga berusaha untuk memperbaiki atau meluruskan hal yang
tidak baik tersebut.*®

Sedangkan sikap tidak peduli sendiri merupakan kebalikan dari
sikap peduli yaitu tidak ada rasa ingin membantu orang lain dan juga
berbuat hal-hal yang tidak baik berupa kerusakan sosial.

Teori tersebut sesuai dengan temuan yang ada dilokasi bahwa
Sikap tidak peduli yang ada dipondok pesantren Nuris adalah sikap
tidak peduli terhadap lingkungan, santri kerap kali membuang sampah
sembarangan, tidak melakukan piket bersama dan tidak menjaga
dengan baik fasilitas pesantren. Contoh sikap tidak peduli yang lainnya
adalah tidak peduli dengan sesama teman, misalnya seperti jika teman
sekamar sedang sakit enggan untuk merawat, tidak mengingatkan
ketika teman salah, tidak membantu teman saat kesusahan dan juga
enggan mengajak untuk hal kebaikan seperti saling mengingatkan saat
kegaiatan jama’ah atau diniyah. Contoh yang disebutkan diatas adalah
bentuk dari kesesuaian antara teori dan hasil temuan dilapangan.

Semua permasalahan intoleran ini tentunya tidak didiamkan
oleh pengurus ataupun pengasuh santriwati Pondok Pesantren Nurul
Islam Antirogo. Jember. Hal-ini-yang menjadi permasalahan awal

santriwati dan- tugas pengurus dan pengasuh santriwati Pondok

118 Novan Ardy Wiyani, Konsep, Praktik dan Strategi Membuminakan Pendidikan Karakter di SD,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 178.
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Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember untuk mencari solusi
terbaiknya.
2. Proses Metode Konseling Kelompok dalam Pembinaan Sikap
Toleransi Santriwati Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember
Maka dari permasalahan intoleransi ini, untuk mengatasi dan
mencegah hal yang buruk terjadi di lingkungan pesantren terutama pada
asrama santriwati, maka pengurus yang disetujui pengasuh menyediakan
layanan konseling kelompok terkait pembinaan sikap toleransi terhadap
santriwati. Sebagaimana pada kajian teori telah diuraikan bahwa
Konseling kelompok merupakan salah satu bentuk konseling yang
memanfaatkan suatu kelompok untuk membantu, memberi umpan balik
(feedback) dan pengalaman belajar. Konseling kelompok dalam prosesnya
menggunakan prinsip-prinsip dinamika kelompok (group dinamic).**’
Konseling kelompok juga diartikan_hubungan antara beberapa konselor
yang di sini ialah pengurus dan beberapa klien/konseli (santriwati) yang
berfokus pada pemikiran dan tingkah laku yang disadari.

Dalam sebuah proses konseling kelompok, seorang konselor
berperan penting di dalamnya. Sebagai pihak yang paling penting
memahami dasar dan teknik konseling secara luas, konselor dalam
menjalankan perannya-bertindak sebagai fasilitator bagi klien. Selain itu,

konselor juga bertindak sebagai seorang penasihat, guru, konsultan yang

119 | atipun, Konseling Kelompok Dan Perilaku Antisosial, (Malang ; psikologi forum, 1999), 16
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mendampingi Kklien sampai klien dapat menemukan dan mengatasi
masalah yang sedang dihadapinya.

Metode konseling kelompok yang digunakan ialah teknik
summary. Teknik summary ialah teknik yang dipergunakan konselor
untuk menyimpulkan hal-hal yang dikomunikasikan selama sesi layanan
konseling dan hal-hal tersebut merupakan bagian penting dari topik yang
dibahas. Jadi pengurus menggunakan teknik ini dalam proses konseling
kelompok untuk lebih memudahkan santriwati mengingat dan memahami
dari hal-hal penting yang disampaikan terkait topik permasalahan.

Metode konseling ini dilakukan sebulan sekali. Topik yang dibahas
mengenai permasalahan toleransi yang tengah terjadi di lingkungan
pesantren dalam waktu sebulan tersebut. Semua santriwati baru diharuskan
mengikuti proses konseling kelompok ini sehingga mendapatkan bekal dan
pemahaman 'bertoleransi. selama dilingkungan pesantren. Konseling
kelompok ini sifatnya umum jadi setiap tahun santriwati pasti
mendapatkan konseling kelompok untuk mendapatkan pembinaan sikap
toleransi di lingkungan pesantren.

Teknik yang juga digunakan konseling ini ialah Kelompok
Pertemuan. Maka dalam pertemuan ini terdapat pemimpin dalam
kelompok yang menjadi- pendorong pertumbuhan pribadi santriwati yang
memberikan suatu pengalaman terhadap anggota kelompok yang
mendalam dan dirancang untuk membantu santriwati mengembangkan

lebih baik dirinya sendiri dan dengan orang lain dalam sikap toleransi.
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Aturan dasar kelompok pertemuan ini yaitu para santriwati harus terbuka
dan jujur dalam kerangka kelompok, bicara tentang perasaan dan
pendapatnya.

Sehubungan dengan peran pentingnya tersebut, Capuzzi dan Gross
mengatakan bahwa tugas konselor adalah melakukan pemeliharaan,
pemrosesan, penyaluran, dan arahan.*”® Hal ini rupanya sesuai dengan
fakta lapangan yang diterapkan pengurus selaku konselor. Uraiannya
adalah sebagai berikut :

a. Pemeliharaan (Providing)

Peran pertama Konselor yakni pengurus berperan sebagai pihak
yang paling penting yang bertanggung jawab untuk tetap menjaga dan
memelihara hubungan baik dengan klien (santriwati). Selain itu,
konselor harus dapat menumbuhkan dan memelihara suasana
konseling yang kondusif. Oleh karena itu, diperlukan keterampilan dan
kemampuan pengurus selama masa konseling dalam memberi
dukungan, semangat, perlindungan, kehangatan, penerimaan, ketulusan
dan perhatian.

Pengurus dalam metode konseling ini membangun dan menjalin
hubungan baik dengan santriwati baru khususnya. Peneliti melihat
bahwa komunikasi~ yang -transparan. dan interaksi yang tidak
diskriminatif kepada semua santriwati begitu terasa. Langkah awal

yang dilakukan pengurus ini baik dilakukan karena jarang santriwati

120 | umongga Lubis, Namora, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik,
(Jakarta, Kencana Prenadamedia Group, 2011), 203



86

baru mau memulai pembicaraan dengan pengurus yang dianggap
mereka seperti senior dalam asrama. Hal ini hampir diterapkan oleh
semua pengurus, namun jika terdapat pengurus yang tidak menjalin
hubungan yang lebih intens dengan santriwati, mereka memberikan
tanggung jawab melalui tindakan seperti membangunkan Kketika
menjelang waktu jama’ah subuh, dan mengumumkan kerja bakti
terstruktur. Hal lain yang juga diberikan pengurus ialah seperti teguran
halus jika ada ketidaksesuaian dengan peraturan pesantren.

Memelihara hubungan baik yang dibangun pengurus ini
ditujukan untuk menciptakan kondisi dna suasana terbuka dan intens
pada saat konseling kelompok berlangsung. Sehingga pada
proseskonseling berlangsung, santri tidak segan untuk menyampaikan
pendapat, keluhan ataupun masukan terkait topik permasalahan. Setiap
santri berhak berbicara dan berhak mendapatkan perlakuan yang sama
dari semua komponen subjek di lingkungan pesantren. Tak hayal,
menjalin hubungan yang baik akan bisa menimbulkan umpan atau
respon balik yang baik pula nantinya.

. Pemrosesan (Processing)

Kemudian proses konseling kelompok yang diberikan pengurus
dilakukan sebulan-sekali. -Isi-dari-kegiatan konseling kelompok ini
dibawakan dengan topik yang relevan dengan permasalahan atau
kebutuhan santriwati. Tentunya proses konseling kelompok ini

dibawakan dengan konsep dan materi pembinaan yang sudah matang
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yang disiapkan oleh pengurus dan disetujui oleh pengasuh. Pemimpin
dari layanan konseling ini dipimpin dari salah satu pengurus. Secara
teknik mungkin tidak sepenuhnya sesuai dengan prosedur konseling
kelompok namun sistem pembinaannya sama seperti konsep konseling
kelompok. Bukan hanya memberikan pemahaman dan penjelasan
terkait permasalahan dan materi yang disampaikan, pengurus juga
membuka kesempatan untuk setiap respon, keluhan atau masukan
terkait persoalan. Jadi bentuk konseling kelompok ini mengajak dan
mengajarkan mereka untuk membangun komunikasi interaktif antara
sesama dan meningkatkan keterbukaan pikiran untuk kebaikan
bersama.

Hal tersebut nampaknya sesuai dengan kajian teori yang
ditemukan bahwa Konselor berperan memberikan penjelasan
mengenai hal-hal yang terdapat dalam proses konseling yang meliputi
eksplansi, klarifikasi, interpretasi dan memberikan kerangka Kkerja
untuk perubahan atau menuangkan gagasan kepada anggota
kelompok.*?!

Proses konseling juga berdasarkan permasalahan yang terjadi.
Jika terjadi permasalahan pada dua anak atau beberapa dari mereka,
maka konseling-kelompok dilakukan secara individu dan lebih intens.
Konseling individu digunakan untuk membangun self-management

mereka lebih baik dan terarah.

121 |_umongga Lubis, Namora, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik, 203
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c. Penyaluran (Catalizing)

Istilah penyaluran bukan hanya untuk materi pembelajaran yang
diberikan guru kepada muridnya. Namun penyaluran contoh perilaku
dan tindakan juga penting untuk upaya pembinaan karakter dan sikap
seorang murid. Hal ini juga yang diterapkan oleh pengurus dan
pengasuh Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo Jember kepada
santriwati. Penyaluran dari pengalaman kelompok dan penyampaian
materi konseling tidaklah cukup untuk membentuk sikap yang lebih
baik dari santriwati. Maka dari setiap apa yang dilihat, didengar, dan
dirasakan akan berpengaruh bagi pembentukan sikap santriwati. Maka
dari itu, pengurus asrama yang bermukim selingkungan dan
bercengkrama setiap hari dengan santriwati, sudah seharusnya menjaga
dan memelihara perilaku dan akhlak baik di hadapan santriwati.
Karena menjunjung.akhlak karimah terutama sikap toleransi menjadi
landasaan meningkatkan santriwati lebih memiliki rasa kasih sayang
dan kepedulian yang terbentuk dalam diri mereka.

Menurut besar bahasa Indonesia, Toleransi bersifat atau berikap
menenggang (menghormati, menghargai, membiarkan, membolehkan)
pendirian (pendapat, pandangan, dan kepercayaan) dengan perbedaan
yang ada.'” Pengurus juga beberapa orang dengan pemahaman dan

pemikiran berbeda-beda dalam menerapkan nilai toleransi. Maka

122 pana, Kamus Besar Bahasa Indonesia
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Menurut pengamatan peneliti, adapun cara untuk mendidik toleransi

yang dilakukan oleh semua pengurus kepada santriwati ialah:

1) Memberikan contoh-contoh bersikap menghargai

2) Berhati-hati dalam membicarakan kebiasaan orang-orang yang
berbeda

3) Membantu santriwati dalam memahami nilai toleransi

4) Menjawab dengan jujud jika santri bertanya tentang kebiasaan
beragama dan berbudaya

5) Memberikan santri bersosialisasi secara sehat

6) Menjaga dan mengawasi secara seksama dalam proses sosialisasi
santriwati.

Tugas seorang konselor tidak hanya mengajarkan teori
kebenaran namun juga mendidik perilaku yang benar menurut norma
dan agama. Konselor berperan.mendorong terbentuknya interaksi
positif dengan sesama anggota kelompok melalui pengalaman
terstruktur- dan pemberian model. Selain itu, konselor harus dapat
menyalurkan perasaannya dalam menggali perasaan klien seperti
melalui konfrontasi dan menantang klien. ***

d. Pengarahan (Directing)

Selanjutnya,-peran terakhir-yang juga menjadi tanggung jawab

pengurus asrama terhadap santriwati ialah melakukan pengaharan

secara rutin dan intensif kepada semua santriwati. Dari pembinaan

123 |_umongga Lubis, Namora, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik, 203
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secara materi dan perilaku sikap toleranasi, pengurus turut
mengarahkan jikalau ada tindakan dan keputusan yang salah dan
melebihi batas dari permasalahan yang terjadi. Toleransi tidak hanya
bisa menghargai keberadaan sesama, namun juga bisa menghargai
peraturan dan tata tertib yang ada. Adanya tata tertib menjadi dasar
santriwati menjalankan kehidupan yang bersosial, berakhlak, dan
beribadah dengan baik di pesantren. Begitu juga adanya sanksi dan
hukuman diberlakukan bagi santriwati yang tidak mematuhi tata tertib
pesantren. Namun biasanya dalam sikap intoleransi berat kebanyakan
ditangani langsung dengan metode konseling individu.

Setiap sesuatu pasti tidak ada yang sempurna terutama sikap
manusia. Maka penting perihal ini pengurus selalu memberikan
pengarahan terkait tindakan dan keputusan santriwati. Pengarahan ini
bukan hanya untuk yang salah namun juga mengarahkan kepada yang
berpotensi melakukan kesalahan. Permasalahan bisa muncul kapan
saja dan siapa saja, maka pengurus sudah baik melakukan pengarahan
secara berkala agar tercipta pembentukan dan pembiasaan pada sikap
dan sifat yang baik dalam diri santriwati.

Pengarahan di sini dimaksudkan bahwa konselor mengarahkan
proses konseling seperti dalam -hal .membatasi topik, mengarahkan
peran anggota kelompok, mengarahkan norma dan tujuan kelompok,

pengaturan waktu, langkah-langkah yang diambil, menghentikan
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proses konseling menengahi perselisinan anggota, dan menegaskan
prosedur. 24
3. Kendala pada Pelaksanaan Konseling Kelompok dalam Pembinaan
Sikap Toleransi Santriwati Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo
Jember
Klien dalam suatu proses konselig kelompok merupakan salah satu
komponen yang sangat menentukan keberhasilan tujuan suatu proses
konseling. Ada berbagai tipe klien yang terdapat dalam konseling
kelompok. Konselor harus peka menentukan karakteristik klien seperti
apakah yang sesuai disertakan dalam konseling kelompok. Atau
bagaimana menyatukan klien agar kompak dan dapat memberikan umpan
balik yang positif. Konselor juga harus mempertimbangkan kesiapan dan
kesediaan klien untuk menjalani konseling kelompok tersebut. Hal ini
berdasarkan bahwa tidak semua klien. yang meskipun ada masalahnya,
akan jauh lebih efektif ditangani melalui konseling kelompok, memiliki
kemampuan untuk bergabung dengan klien lain. Hal ini harus dapat
dimaklumi, karena mungkin saja ia adalah tipe klien tertutup yang tidak
dapat menjalankan hubungan interpersonal dengan semua orang.**®
Maka dari pernyataan di atas, bahwa bisa jadi karakter setiap
peserta konseling santri-dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal.

Seperti emosi, tempramen, egois, teman yang juga mendukung sikap dan

124 Lumongga Lubis, Namora, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori Dan Praktik,
(Jakarta, Kencana Prenadamedia Group, 2011), 203
125 Hasnida dkk, Konseling Kelompok, (Jakarta: Kencana, 2016), 52
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tindakan mereka yang mempengaruhi mereka enggan untuk menyerap
informasi dari pelaksanaan konseling kelompok yang disediakan pengurus.

Setiap sesuatu pasti tidak ada yang sempurna dan setiap langkah
pasti ada rintangannya. Hal ini juga yang ditemukan pada pelaksanaan
konseling kelompok dalam pembinaan sikap toleransi yang dilakukan
pengurus terhadap santriwati Pondok Pesantren Nurul Islam Antirogo
Jember. Kendala utama yang menjadi kendala dalam pelaksanaan
konseling kelompok ini ialah santriwati masih kesusahan membiasakan
diri terhadap sikap toleransi terhadap sesama.

Menutupi kesalahan teman sering dilakukan oleh para santriwati.
Karena mereka merasa kasihan jika teman mereka yang bermasalah harus
mendapatkan hukuman dari pengurus. Padahal hal ini yang harus
diselesaikan sehingga santriwati tidak mudah mengulangi permasalahan
yang sama atau sampai-mengajak santri yang lainnya terlibat dalam
permasalahan tersebut.

Kendala ini terus dikaji oleh para pengurus sampai pada akar
permasalahan santri. Bukan hanya untuk menghukum santri yang
bermasalah, namun untuk menghindari santri lainnya terlibat dan meniru

perbuatan tercela di kemudian hari.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian selama 30 hari di lembaga yang terkait,
peneliti memperoleh keterangan mengenai “Konseling Kelompok dalam

Pembinaan Sikap Toleransi Santriwati oleh pengurus Pondok Pesantren Nuris

Antirogo Jember” bahwa :

1. Bentuk-bentuk sikap intoleran santriwati pondok pesantren Nuris Antirogo
Jember adalah sikap tidak menghargai, sikap kurang peduli sesama teman
khususnya kepada santri baru.

a. Sulit Beradaptasi
Sikap intoleran sulit beradaptasi ialah kurang segan dan merasa
asing dengan teman beda asramanya dan parahnya hingga melakukan
diskriminasi terhadap santriwati baru oleh santriwati senior (lama).
b. Tidak Peduli
Sikap tidak peduli yang dimaksud disini adalah kerap Kali
membuang sampah sembarangan, tidak melakukan piket bersama,
tidak menjaga dengan baik fasilitas pesantren, tidak peduli dengan
sesama teman, tidak mengingatkan ketika teman salah, tidak
membantu teman saat kesusahan dan juga enggan mengajak untuk hal

kebaikan.

93



94

c. Tidak Menghargai
Sikap tidak menghargai ini seperti kurang takdzim nya santri
terhadap pengurus atau ustadzah selama berada di pesantren.

2. Metode yang digunakan untuk upaya pembinaan sikap toleransi santriwati
ialah konseling kelompok dengan teknik pertemuan dan teknik summary.
Dari proses kosneling ini, pengurus menjalankan perannya sebagai
pemelihara hubungan baik antara santriwati (konseli) dengan pengurus
selaku konselor, sebagai pemroses dari layanan kosneling kelompok yang
dilakukan sebulan sekali dengan materi terkait sikap toleransi, sebagai
penyalur atau pemberi contoh perilaku sikap toleransi yang benar, dan
sebagai pengarah dari setiap tindakan dan keputusan santriwati.

3. Kendala atau hembatan pengurus pondok pesantren Nuris ini dalam
memberikan konseling kelompok adalah santri kurang terbuka terhadap
pengurus atas persoalan atau permasalahan yang sedang terjadi. Maksud
dari kurang terbuka disini adalah tentang detail permasalahan tersebut dan
juga nama-nama oknum yang bersangkutan.

B. Saran-Saran
Setelah peneliti melakukan penelitian konseling kelompok dalam
pembinaan sikap toleransi terhadap santriwati di- pondok pesantren Nuris

Antirogo Jember, maka diakhir penulisan-ini.peneliti memberikan saran yang

diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dan perbaikan bagi beberapa pihak

yakni :
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1. Bagi Pengurus pondok pesantren Nuris Jember
Senantiasa selalu mengembangkan kreatifitas dalam memberikan
bimbingan konseling tentang sikap toleransi kepada santri agar supaya
komunikasi sesama santri dan pengurus tetap terjaga dengan baik dan
sehat.

2. Bagi santriwati pondok pesantren Nuris Jember
Senantiasa semangat dalam menimba ilmu, jangan pernah ada rasa malas
dan selalu menjaga komunikasi dengan sesama santri, ustadzah atau
pengurus agar supaya lebih nyaman dan tenang dalam proses menimba
ilmu di pondok pesantren Nuris Jember.

3. Bagi penelitian selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih dalam mengenai
sumber maupun referensi yang terkait mengenai sikap-sikap toleransi atau
tentang fokus masalah. lain seperti bullying, fashion santri modern atau
yang lainnya. Peneliti selanjutnya juga diharapkan lebih mempersiapkan
diri dalam proses pengambilan dan pengumpulan data dan juga segala

sesuatunya sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan lebih baik.
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Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
KONSELING | Konseling | 1.1 Pengertian 1.1  Menurut Gazda | 2. Data Primer: . Pendekatan dan Jenis | 1. Apa saja bentuk-
KELOMPOK | Kelompok Konseling 1.2  tujuan konseling a. Wali Penelitian bentuk sikap
DALAM Kelompok kelompok menurut Santri a. Pendekatan intoleran
PEMBINAAN 2. Bariyah: membantu b. Ketua Penelitian santriwati pondok
SIKAP 1.2 Tujuan konseling | individu mencapai Asrama Kualitatif pesantren  Nuris
TOLERANSI kelompok perkembangan optimal, c. Pengurus b. Jenis Penelitian Antirogo jember?
SANTRIWATI 1.3 Tahapan mendorong munculnya Asrama Deskriptif
OLEH Konseling motivasi, mampu d. Santri 2. Bagaimana
PENGURUS Kelompok mengatasi masalah, Putri . Lokasi Penelitian di pelaksanaan
PONDOK menciptakan dinamika Pondok Pesantren metode konseling
PESANTREN sosial yang interaktif, | 1 Data Nuris Antirogo kelompok dalam
NURIS dan mengembangkan Sekunder: Jember pembinaan  sikap
ANTIROGO keterampilan a. Buku toleransi santriwati
JEMBER komunikasi. b. Jurnal . Teknik Penentuan pondok pesantren

1.3, Tahapan c. Artikel Informan: nuris jember?
konseling = kelompok Purposive Sampling
menurut Capuzzi - dan 3. Apa kendala pada
Gros:  pemeliharaan, . elaksanaan
pemrosesan, . -Igeitm-lk Pengumpulan Eonseling
penyaluran, dan At . kelompok ~ dalam
a. Observasi . .
pengarahan . pembinaan  sikap
b. Interview . o
. toleransi santriwati
c. Dokumentasi
oleh pengurus
Sikap 1.1 Pengetian Sikap | 1.1 menurut D. Kreach . . ondok pesantren
Toleransi Toleransi 1.2 faktor ' Tekn.|kAnaI|S|s ﬁuris pantirogo
1.2 Faktor-faktor pembentukan sikap Data: - jember?
Pembentukan menurut Saifuddin Deskriptif Kualitatif
Sikap Toleransi Azwar: pengalaman
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1.3 Sikap iniIntoleran

pribadi, pengaruh orang
lain, pengaruh budaya,
media, tempat
pendidikan, pengaruh
emosional.

1.3 SULL
beradaptasi, tidak
menghargat, tidak
peduli

Santri

1.1 Pengertian santri
1.2 Tugas santri

1.1 menurut C.C Berg
1.2 meperdalam  ilmu
agama dan  meberi
peringan

6. Keabsahan Data:
Triangulasi
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PEDOMAN PENELITIAN WAWANCARA

A. Kepada ketua asrama dalem barat Pondok Pesantren Nuris Antirogo

Jember

1.

10.

11.

Bagaimana latar belakang kepribadian santri terutama sikap toleransi
mereka di lingkungan pesantren pada masa awal mereka masuk pesantren?
Permasalahan intoleransi apa yang biasanya tarjadi pada masa-masa
adaptasi santri?

Apa metode yang digunakan pengurus pesantren dalam membina sikap
toleransi santri?

Mengapa anda memilih konseling kelompok untuk membina sikap
toleransi santri?

Bagaimana bentuk tanggung jawab pengurus sebagai pemelihara
hubungan baik antar kelompok selama melaksanakan konseling kelompok
tersebut?

Dalam tahap pelaksanaan konseling kelompok, apa saja penjelasan atau
pembinaan yang diberikan kepada santri?

Tentunya untuk membentuk sikap konseli (santri) harus ada contoh
perilaku dari_konselor. Apa bentuk toleransi pengurus yang diajarkan
kepada santri di kehidupan sehari-hari di pesantren?

Apa ada bentuk pengarahan lainnya untuk santri selain penjelasan dan
pemberian contoh perilaku toleransi tersebut?

Menurut anda, apa manfaat diberikannya konseling kelompok bagi santri
dalam proses pembinaan sikap toleransi?

Apakah setelah adanya konseling kelompok. santri bisa_menciptakan
dinamika sosial yang interaktif?

Apakah santri sudah bisa mengembangkan komunikasi dan interaksi sosial

sesama temannya secara baik dan sehat?

B. Kepada pengurus keamanan asrama dalem barat Pondok Pesantren

Nuris Antirogo Jember

1.

Bagaimana latar belakang kepribadian santri terutama sikap toleransi

mereka di lingkungan pesantren pada masa awal mereka masuk pesantren?
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Permasalahan intoleransi apa yang biasanya tarjadi pada masa-masa
adaptasi santri?

Apa metode yang digunakan pengurus pesantren dalam membina sikap
toleransi santri?

Mengapa anda memilih konseling kelompok untuk membina sikap
toleransi santri?

Bagaimana bentuk tanggung jawab pengurus sebagai pemelihara
hubungan baik antar kelompok selama melaksanakan konseling kelompok
tersebut?

Dalam tahap pelaksanaan konseling kelompok, apa saja penjelasan atau
pembinaan yang diberikan kepada santri?

Tentunya untuk membentuk sikap konseli (santri) harus ada contoh
perilaku dari konselor. Apa bentuk toleransi pengurus yang diajarkan
kepada santri di kehidupan sehari-hari di pesantren?

Apa ada bentuk pengarahan lainnya untuk santri selain penjelasan dan
pemberian contoh perilaku toleransi tersebut?

Menurut anda, apa manfaat diberikannya konseling kelompok bagi santri
dalam proses pembinaan sikap toleransi?

Apakah setelah adanya konseling kelompok santri bisa menciptakan
dinamika sosial yang interaktif?

Apakah santri sudah bisa mengembangkan komunikasi dan interaksi sosial

sesama temannya secara baik dan sehat?

C. Kepada santriwati pondok pesantren Nuris Antirogo Jember

1.
2.
3.

Apa pendapat anda tentang kondisi masa awal mereka masuk pesantren?
Permasalahan apa yang biasanya tarjadi pada masa-masa adaptasi santri?
Apa metode yang digunakan pengurus pesantren dalam membina sikap
toleransi santri?

Menurut anda, apa yang anda kethaui dari bentuk tanggung jawab
pengurus sebagai pemelihara hubungan baik antar kelompok selama
melaksanakan konseling kelompok tersebut?



10.

11.

103

Dalam tahap pelaksanaan konseling kelompok, apa saja penjelasan atau
pembinaan yang diberikan kepada santri?

Tentunya untuk membentuk sikap konseli (santri) harus ada contoh
perilaku dari konselor. Apa bentuk toleransi pengurus yang diajarkan
kepada santri di kehidupan sehari-hari di pesantren?

Apa ada bentuk pengarahan lainnya untuk santri selain penjelasan dan
pemberian contoh perilaku toleransi tersebut?

Menurut anda, apa manfaat diberikannya konseling kelompok bagi anda
selaku santri dalam proses pembinaan sikap toleransi?

Apakah setelah adanya konseling kelompok santri ini bisa menciptakan
dinamika sosial yang interaktif?

Apakah anda sudah bisa mengembangkan komunikasi dan interaksi sosial
sesama temannya secara baik dan sehat?

Apakah ada perbedaan yang saudari rasakan sebelum dan setelah
dilakukannya konseling kelompok tersebut ?

D. Wali santriwati pondok pesantren Nuris Antirogo Jember

1.
2.
3.

Apa pendapat anda tentang kondisi masa awal santri masuk pesantren?
Permasalahan apa yang biasanya tarjadi pada masa-masa adaptasi santri?
Apa metode yang digunakan pengurus pesantren dalam membina sikap
toleransi santri?

Menurut anda, apa yang anda kethaui dari bentuk tanggung jawab
pengurus sebagai pemelihara hubungan baik antar kelompok selama
melaksanakan konseling kelompok tersebut?

Dalam tahap pelaksanaan konseling kelompok, apa saja penjelasan atau
pembinaan yang diberikan kepada santri?

Tentunya untuk membentuk - sikapkonseli (santri) harus ada contoh
perilaku dari konselor.-Apa bentuk -toleransi pengurus yang diajarkan
kepada santri di kehidupan sehari-hari di pesantren?

Apa ada bentuk pengarahan lainnya untuk santri selain penjelasan dan
pemberian contoh perilaku toleransi tersebut?
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Menurut anda, apa manfaat diberikannya konseling kelompok bagi anda
selaku wali santri dalam proses pembinaan sikap toleransi?

Apakah setelah adanya konseling kelompok santri ini bisa menciptakan
dinamika sosial yang interaktif?

Apakah santri sudah mampu mengembangkan komunikasi dan interaksi
sosial sesama temannya secara baik dan sehat?

Apakah ada perbedaan yang ibu rasakan sebelum dan setelah dilakukannya
konseling kelompok kepada santri?

Apa saja kendala selama proses konseling kelompok berlangsung?

OBSERVASI
Letak geografis Pondok Pesantren Nuris Antirogo Jember
Bentuk-bentuk sikap intoleran di pondok pesantren Nuris
Proses konseling kelompok dipondok pesantren Nuris

Kendala selama proses kegiatan konseling kelompok

DOKUMENTASI
Lingkungan asrama dalem barat pondok pesantren Nuris Antirogo Jember
Kegiatan sehari-hari asrama dalem barat pondok pesantren Nuris Antirogo
Jember
Wawancara bersama wali santriwati asrama dalem barat pondok pesantren
Nuris Antirogo Jember
Wawancara bersama ketua asrama. dalem. barat pondok pesantren Nuris
Antirogo Jember
Pengurus keamanan asrama dalem barat pondok pesantren Nuris Antirogo
Jember

Santriwati asrama dalem barat pondok pesantren Nuris Antirogo Jember
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